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MOTTO

"Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati "

(Terjemahan QS. Ali Imran, 3:185)

"Sesungguhnya kita ini kepunyaan Allah

dan sesungguhnya kita kembali kepada-Nya"
(Terjemahan QS. Al Bagoroh, 2:156)

Khadim al Haramain asy Syarifain al Malik Fahd, 1971. AL QUR'AN DAN
TERJEMAHNYA, Medinah Munawwarah
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Semoga Allah SWT selalu melimpahkan rahmat dan hidayahnya kepada

semua pihak yang telah membantu penyusunan skripsi ini. Akhirnya penulis

berharap, skripsi ini dapat berguna dan bermanfaat bagi penulis pada khususnya

dan pembaca pada umumnya.

Jember, September 2002 Penulis
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ABSTRACT
THE PANTI WERDHA SERVICES FOR
POOR AND HOMELESS OLD PEOPLE
TO GET THEIR SOCIAL WELFARE NEEDS

Mostly, old people in Indonesia will stay in their chilldren's house,
expecially if they have good job, good salary also doesn't have economic problem.
That's pity if some old people were trapped in poverty and homeless problem.
Than they become a new problem for their family or other people in the country.
As Indonesian government responsibilities to guarantee their social welfare. They
have built some nursing homes for the poor and homeless old people. One of them
called Panti Werdha Margo Mulyo. The Panti Werdha (nursing home for old
people) will give social welfare services according to the law. In that place the old
people will got a room, food, clothes and health service as their basic needs. They
will help them to get more money, for saveral potential old people. The nursing
home also gives some advisory and conceling for religion, mental, social, and
behavior problem. The Panti Werdha serve the old people need to get their social
welfare for they're last period of life.
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1.1 Latar Belakang Masalah

Masa lanjut usia (lansia) merupakan tahapan terakhir dari seluruh
perjalanan perkembangan hidup manusia. Sebagai fase akhir dari seluruh
perjalanan hidup, sudah tentu dalam fase ini orang memiliki sejumlah pengalaman
hidup dengan berbagai variasi. Pengalaman-pengalaman ini akan menjadi
renungan dalam menjalani_hidup di masa lansia. Saat dimulainya perubahan
sebagai proses menjadi tua dalam diri seseorang berbeda-beda. Hal ini terjadi
karena adanya perbedaan sifat bawaan, sosiockonomi, latar belakang pendidikan
serta pola hidup masing-masing individu.

Terdapat tiga macam perubahan dalam proses menjadi tua vyaitu:
perubahan tubuh (penampilan fisiologis dan fungsinya), kedudukan sosial, dan
pada pengalaman batinnya. Perubahan fisiologis yang menandakan usia lanjut
antara lain perubahan warna rambut menjadi beruban, kulit menjadi kendor dan
keriput, perubahan bentuk mulut karena banyak gigi yang tanggal, bahu
membungkuk dan tampak mengecil, kuku tangan dan kaki menebal, mengeras dan
mengapur, terjadi penurunan ketahanan tubuh sehingga mudah terserang penyakit.

Perubahan fungsi fisik yang terjadi antara lain pada panca indera,
misalnya: indera penglihatan yang menurun kemampuannya pada penerangan
yang rendah dan indera pendengaran yang berkurang kemampuannya untuk
mendengarkan bunyi pada nada tertentu. Selain itu juga terjadi perubahan pada
indera perasa akibat berhentinya pertumbuhan syaraf perasa, seperti pada lidah
menyebakan selera makanan berubah dan daya penciuman menjadi kurang tajam.

Perubahan fungsi fisik lain yang besar pengaruhnya bagi orang lanjut usia
adalah kemampuan motorik, seperti penurunan kekuatan yang menyebabkan
lanjut usia merasa cepat lelah, menurunnya kecepatan gerak sehingga terkesan
lamban baik dalam melakukan pekerjaan atau pada saat mempelajari keterampilan
baru, dan kecenderungan menjadi kaku, kagok dan canggung yang menyebabkan

sesuatu yang dibawa mudah tumpah atau terjatuh seolah-olah tidak berhati-hati.

|
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Perubahan dan penurunan kecakapan mental seperti menurunnya
‘kemampuan untuk menerima informasi, menurunnya daya ingatan (mungkin
akibat Alzeimer), menurunnya kemampuan untuk mengungkapkan kembali dan
berkurangnya kreativitas, secara langsung atau tidak, dapat mempengaruhi kondisi
psikologis orang lansia yang dapat menyebabkan terjadinya ketegangan
emosional. Hal tersebut nampak pada sikap para lansia yang sensitif, mudah
tersinggung, dan diliputi berbagai perasaan yang tidak menyenangkan.

Pada perubahan kedudukan sosial, penurunan terkait dengan transisi
situasi bekerja, transisi peran dan kedudukan dalam keluarga. Permasalahan yang
sering terjadi pada perubahan situasi bekerja adalah penyesuaian diri menghadapi
transisi, misalnya kebiasaan sibuk bekerja menjadi santai tar;pa kesibukan dan
biasanya berkumpul dengan rekan sejawat menjadi hidup terpencil.

Perubahan pada peran dan kedudukan dalam keluarga antara lain secara
ekonomi, mereka yang biasanya berperan sebagai tulang punggung keluarga,
menjadi tergantung pada keluarga. Perubahan kedudukan dalam keluarga juga
terjadi akibat berkembangnya anak-anak menjadi dewasa dan pergi untuk
berkeluarga, atau lansia hidup menyendiri karéna ditinggalkan pasangan hidup.

Kemampuan menyesuaikan diri pada masa lansia sangat dipengaruhi oleh
pengalaman batin pada masa sebelumnya. Mereka yang pada masa lalunya sulit
dalam menyesuaikan diri, cenderung sulit menghadapi masa lansia. Mereka yang
mudah menyesuaikan diri pada masa lalunya, dapat menyambut masa lansia
dengan lapang dada dan bahagia.

Di Indonesia orang-orang lanjut usia sangat dihargai dalam masyarakat,
terutama dalam keluarga. Biasanya mereka dapat menikmati hidup masa tua yang
tenteram karena berada dalam lingkungan yang akrab, penuh rasa cinta,
perdamaian dan ketentraman lahir batin. Dalam suasana seperti itu lansia merasa
dihormati dan dibutuhkan karena dianggap memiliki kebijakan dan kearifan serta
pengalaman berharga yang dapat diteladani generasi penerusnya.

Pada umumnya para lansia tinggal serumah dengan keluarga anaknya.
Orang lansia yang tidak tinggal dengan keluarga anaknya biasanya hidup
bertetangga dengan keluarga anaknya. Secara tradisional keluarga adalah sumber
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luar negeri sehingga lansia itu tidak bisa dibawa serta, padahal mereka
membutuhkan perawatan, bahkan sebagian dari masyarakat, juga ada yang
menganggap bahwa orang lanjut usia hanya akan membebani keluarga saja.

Penurunan kemampuan menangkap informasi dan kepekaan perasaan
serta emosi akan menjadi beban lain yang dapat memicu ketidak harmonisan
dalam keluarga. Keadaan ini menjadi tidak kondusif bagi orang lansia. Mereka
menjadi mudah tersinggung dan pemarah sehingga mulai kehilangan kearifannya.
Merasa tak berguna dan serba salah karena tak tahu apa yang harus diperbuat
menyebabkan turunnya produktifitas dan kemandirian lansia tersebut. Akibatnya
tingkat ketergantungan lansia semakin tinggi, mereka menjadi lebih tak berdaya
dalam mencari nafkah (lanjut usia yang tidak potensial) dan akhimya terlantar.

Keberhasilan pembangunan secara umum melalui program kependudukan,
pendidikan, dan kesehatan serta sektor-sektor lainnya ditandai antara lain dengan
menurunnya angka fertilitas total dan kecenderungan meningkatnya usia harapan
hidup (/ife expectancy) penduduk Indonesia pada umumya. Sebagaimana yang
disebutkan dalam Tap MPR No. [I/MPR/1993 tentang GBHN bahwa:

Dengan meningkatnya jumlah penduduk usia lanjut dan makin panjangnya
usia harapan hidup sebagai akibat kemajuan yang telah dicapai dalam
pembangunhan selama ini, maka mereka yang memiliki pengalaman,
keahlian dan kearifan perlu diberi kesempatan untuk berperan dalam
pembangunan. Kesejahteraan penduduk usia lanjut yang karena kondisi
fisik dan atau mentalnya tidak memungkinkan lagi untuk berperan dalam
pembangunan perlu mendapatkan perhatian khusus dari pemerintah dan
masyarakat.

Meningkatnya usia harapan hidup tersebut mengakibatkan jumlah dan
proporsi lanjut usia ikut meningkat. Suyono (Infosocieta.com, 2001) menyatakan:

Menurut data SUSENAS tahun 1998 (BPS) menunjukkan bahwa
penduduk lanjut usia yang berjumlah 13.769.037 orang, sebagian besar
(66,77%) bertempat tinggal di daerah pedesaan, sedangkan jumlah lanjut
usia perempuan lebih banyak (52,30%), dibandingkan dengan lanjut usia
laki-laki (47,70%).

Jumlah penduduk lansia yang tinggi dengan berbagai variasi latar

belakang kehidupannya tentu akan menimbulkan banyak masalah karena
penduduk lansia kurang produktif bahkan tidak produktif lagi, sementara

pengeluaran untuk kebutuhan konsumtif meliputi sandang, pangan, papan,

e o
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1.2 Perumusan Masalah

Berangkat dari adanya suatu masalah yang dianggap menarik
perhatiannya, seorang peneliti biasanya akan melakukan penelitian. Perumusan
masalah dalam penelitian merupakan hal penting karena dapat digunakan sebagai
pedoman untuk memudahkan dalam pengumpulan data dari lapangan yang
mempunyai relevansi dengan masalah yang dirumuskan. Hal ini diperlukan untuk
mencari jalan pemecahan masalahnya. Pengertian masalah menurut Surachmad
(1975:33) yaitu:

Masalah adalah kesulitan yang menggerakkan manusia  untuk
memecahkannya. Masalah harus dapat dirasakan sebagai rintangan yang
harus dilalui apabila kita ingin berjalan terus oleh sebab itu dapat
‘dikatakan bahwa masalah yang benar-benar dapat dipermasalahkan dalam
penyelidikan, perlu memiliki unsur-unsur yang menekan kita untuk
membahasnya.

Adanya perumusan masalah yang kongkret akan membantu peneliti dalam
mengumpulkan data di lapangan, schingga dengan demikian data yang
dikumpulkan mempunyai relevansi terhadap masalah yang dirumuskan. Agar
dapat merumuskan masalah dengan tepat Loedin (1976:11) memberikan batasan
terhadap suatu masalah antara lain dikatakan:

Untuk para ilmuwan persoalan mempunyai arti yang jelas dan harus

memenuhi persyaratan;

1. Masalah harus menunjukkan hubungan dua variabel atau lebih,

2. Persoalan harus ditegaskan dalam kalimat yang jelas dan untuk
memudahkan dituangkannya dengan kalimat tanya,

3. persoalan harus memungkinkan pengukuran secara empiris.

Sebagaimana telah di jelaskan dalam latar belakang masalah bahwa
keberhasilan pembangunan telah meningkatkan usia harapan hidup penduduk
Indonesia pada umumnya dan mengakibatkan jumlah dan proporsi lanjut usia ikut
meningkat. Hal ini menimbulkan fenomena baru yaitu tingginya pertumbuhan
penduduk usia lanjut akan menimbulkan permasalahan berkaitan dengan
penurunan produktifitas dan kemampuan lansia sehingga kemampuan untuk hidup
mandiri dan memenuhi kebutuhan sendiri pun menurun.

Perubahan sosial di masyarakat telah mempengaruhi ciri dan struktur

keluarga sekarang yang cenderung mengarah pada terbentuknya keluarga batih



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

atau keluarga inti. Akibatnya, keluarga yang seharusnya merawat dan menampung
orang tua lanjut usia tidak dapat berfungsi sebagaimana mestinya. Lansia tidak
mempunyai keterampilan yang sesuai dan dapat diandalkan karena pendidikannya
rendah sehingga benar-benar terlantar dan hidup dalam kemiskinan.

Untuk menanggulangi permasalahan di atas perwakilan dari pemerintah
yaitu Depsos telah mendirikan panti werdha untuk meningkatkan kesejahteraan
para lansia. Pemenuhan kesejahteraan sosial bagi lanjut usia terlantar ini
dilakukan berdasarkan pada program-program yang ada dalam lembaga tersebut,
dimana tugas utama yang harus dilaksanakan panti werdha adalah mewujudkan
kesejahteraan klien lanjut usia. _

Program-program yang dimaksud yaitu program pelayanan kesejahteraan
sosial bagi para lanjut usia berupa pemenuhan kebutuhan-kebutuhan pokok antara
lain: pemberian tempat tinggal, jaminan hidup seperti makan dan pakaian,
pemeliharaan kesehatan, pengisian waktu luang termasuk rekreasi, bimbingan
sosial, mental serta agama, sehingga mereka dapat menikmati hari tuanya dengan
diliputi ketentraman lahir dan batin.

Mengacu pada judul, latar belakang masalah dan uraian di atas
permasalahan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: Apa Sajakah
Pemenuhan Kesejahteraan Sosial Bagi Lanjut Usia Terlantar Yang
Dilakukan di Panti Werdha Margo Mulyo Desa Purwoharjo Kecamatan
Puger Kabupaten Jember?
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Pemenuhan kesejahteraan sosial yang dimaksudkan di sini adalah berbagai
kegiatan yang dilakukan oleh panti werdha untuk memenuhi kesejahteraan orang
lanjut usia terlantar dilihat dari beberapa kebutuhannya.

1. Pemenuhan kebutuhan jasmani

2. Pemenuhan kebutuhan rohani

3. Pemenuhan kebutuhan sosial
1. Pemenuhan kebutuhan jasmani

Pemenuhan kebutuhan jasmani ini akan dibagi menjadi tiga kebutuhan

yaitu: kebutuhan pokok (kebutuhan hidup), kebutuhan ekonomi dan
kebutuhan kesehatan
a. Pemenuhan kebutuhan pokok

Yang dimaksud dengan pemenuhan kebutuhan pokok di sini adalah

kebutuhan pokok sehari-hari yang diberikan panti werdha kepada lanjut

usia yaitu:

- penyediaan tempat tinggal yang aman,

- memberikan pakaian yang layak bila dibutuhkan,

- dan yang terpenting adalah penyusunan menu makanan yang

memenuhi persyaratan empat sehat lima sempurna.

b. Pemenuhan kebutuhan pemeliharaan kesehatan

Berkaitan dengan kodisi kesehatan lanjut usia yang banyak mengalami

perubahan dan penurunan, panti menyelenggarakan pelayanan kesehatan

berupa:

- upaya kuratif bagi lansia yang sakit dengan memberikan obat
obatan dan rekomendasi ke puskesmas atau rumah sakit bila
diperlukan.

- upaya preventif dilakukan melalui pembudayaan hidup bersih,
membiasakan olahraga yang sesuai dengan kondisi lansia, istirahat
yang cukup dan pemberian makan dan minum dengan menu

makan empat sehat lima sempurna.
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3. Pemenuhan kebutuhan sosial
Sebagai upaya memenuhi kebutuhan sosial ini lansia yang tinggal di panti
diberi program kegiatan dengan melakukan sesuatu yang bermakna sesuai
dengan kondisi yang ada. Misalnya
- mengerjakan pekerjaan rumah secara bersama-sama/gotong royong
seperti mengurus rumah, halaman,
- mengadakan pertemuan sosial atau bersilaturahmi, dan berkunjung ke

rumah teman atau saudara.

- membentuk dan menjaga kontak sosial dengan orang lain
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1.4 Tujuan dan Kegunaan
1.4.1 Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan di atas tujuan yang ingin
dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendiskripsikan
tentang pemenuhan kesejahteraan sosial bagi orang lanjut usia terlantar di Panti
Werdha Margo Mulyo Desa Purwoharjo Kecamatan Puger Kabupaten Jember.
1.42 Kegunaan Penelitian
Hasil yang dicapai dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat atau kegunaan sebagai:
a. Sumbangan pemikiran bagi perkembangan ilmu sosial dan ilmu politik pada
umumnya dan ilmu kesejahteraan sosial pada khususnya
b. Bahan referensi bagi pihak-pihak yang melakukan penelitian dengan tema
yang sejents.
c. Informasi pada masyarakat, khususnya bagi instansi atau lembaga terkait yang
menangani rumah perawatan atau lembaga hunian bagi kaum usia lanjut akan
arti penting dari aktivitas untuk meningkatkan kesejahteraan para lansia di

dalam sebuah panti werdha.
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1.5 Konsepsi dasar

Konsepsi dasar adalah titik tolak pemikiran untuk berpijak pada langkah
penelitian selanjutnya, agar pembahasan yang akan disampaikan tidak
menyimpang dari topik penelitian. Konsep sebagai unsur penelitian yang paling
penting merupakan definisi yang dipakai para peneliti untuk menggambarkan
secara abstrak suatu fenomena sosial dan alam sebagai suatu dasar dalam
menempuh suatu pembahasan masalah. Selain itu, konsepsi dasar berisi tentang
teori-teori yang berkaitan dengan variabel-variabel serta indikator-indikator yang
telah dibicarakan dalam pokok bahasan. Sehingga dengan demikian penelitian ini
akan memiliki dasar yang kuat dan bukan hanya sekedar perbuatan coba-coba.

Teori-teori yang merupakan konsepsi dasar keseluruhan penelitian ini
perlu dicantumkan untuk memperjelas urauan-uraian yang akan dikemukakan.
Selain itu juga dapat membantu penulis dalam menentukan arah tujuan penelitian
serta dalam pemilihan suatu konsep yang tepat.

Pemenuhan kesejahteraan sosial bagi lanjut usia terlantar di panti werdha
adalah berbagai kegiatan yang dilakukan panti werdha bagi orang lanjut usia
terlantar yang meliputi program-program kegiatan dan perlindungan sosial yang
telah diprogramkan oleh panti werdha dengan mengacu pada Petunjuk
Pelaksanaan Undang undang No 13 Tahun 1998 tentang Kesejahteraan Lanjut
Usia. Di dalam kamus besar Bahasa Indonesia (1988) dijelaskan bahwa usaha
adalah kegiatan dengan mengerahkan tenaga, pikiran, atau badan untuk mencapai
suatu maksud. Pengertian di atas dimaksudkan bahwa setiap panti sosial begitu
pula dengan panti werdha pasti mempunyai program kegiatan yang telah
direncanakan dengan mengerahkan pikiran dan tenaga dalam mewujudkan dan
meningkatkan kesejahteraan para lansia yang berada di panti werdha tersebut.

Di dalam kamus besar Bahasa Indonesia (1988) dijelaskan bahwa penuh
adalah tidak kurang dari seharusnya. Pemenuhan berarti kegiatan mengupayakan
agar tidak kurang dari seharusnya. Pengertian di atas dimaksudkan bahwa setiap
panti sosial begitu pula dengan panti werdha pasti mempunyai standar-standar
tertentu untuk memenuhi kesejahteraan sosial kliennya. Dalam hal ini standar
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yang harus dipenuhi dapat diketahui dari penjelasan tentang kesejahteraan sosial
yaitu pemenuhan kebutuhan jasmani, rohani dan sosial.

Menurut Sumarnonugroho (1982:18) kesejahteraan (sejahtera) mempunyai
arti aman sentosa makmur atau selamat. Dari pengertian sejahtera tersebut muncul
istilah kesejahteraan yaitu suatu keadaan yang aman, selamat, tentram, senang
dalam hidup dan semua yang identik dengan kemakmuran. Pengertian di atas
dapat dijelaskan bahwa keadaan sejahtera yang diberikan panti werdha kepada
orang tua/lansia yang berada di sana adalah menciptakan suatu suasana yang
aman, tentram dan membuat orang tua/lansia yang berada di sana menjadi betah
untuk tinggal di dalam panti. Berkaitan dengan hal itu dijelaskan pula tentang
kesejahteraan dalam GBHN 1993. Pengertian kesejahteraan adalah kemakmuran
lahiriah/materiil dan kebahagiaan rohaniah/spiritual.

Di dalam Undang undang Republik Indonesia Nomor 13 tahun 1998
tentang kesejahteraan lanjut usia pasal 1 ayat 1 disebutkan:

Kesejahteraan adalah suatu tata kehidupan dan penghidupan sosial baik
material maupun spiritual yang diliputi oleh rasa keselamatan, kesusilaan,
dan ketentraman lahir dan batin, yang memungkinkan bagi setiap warga
negara untuk mengadakan suatu usaha pemenuhan kebutuhan jasmani,
rohani, dan sosial yang sebaik-baiknya bagi diri, keluarga serta masyarakat
dengan menjunjung tinggi hak dan kewajiban asasi manusia sesuai dengan
pancasila.( Undang-Undang R1,1998:247).

Adi (1994:6) mengatakan bahwa: Usaha kesejahteraan sosial mengacu
pada program, pelayanan dan berbagai kegiatan yang secara konkret (nyata)
berusaha menjawab kebutuhan ataupun masalah yang dihadapi anggota
masyarakat. Pengertian di atas dimaksudkan bahwa setiap panti sosial begitu juga
dengan panti werdha pasti mempunyai usaha atau bantuan yang mengacu pada
program-program, pelayanan, dan berbagai kegiatan nyata dalam mencapai
maksud mewujudkan dan meningkatkan kesejahteraan bagi orang lanjut usia yang
berada di panti werdha tersebut dengan memenuhi kebutuhan-kebutuhan lansia.

Sedangkan dalam Undang undang Republik Indonesia Nomor 13
tahun1998 tentang kesejahteraan lanjut usia pasal 11 dan 12 disebutkan:

Pasal 11. Upaya peningkatan kesejahteraan sosial bagi lanjut usia potensial
meliputi:
a. pelayanan keagamaan dan mental spiritual;


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

15

pelayanan kesehatan;

pelayanan kesempatan kerja;

pelayanan pendidikan dan pelatihan

pelayanan untuk mendapatkan kemudahan dalam penggunaan
fasilitas, sarana dan prasarana umum;

f. pemberian kemudahan dalam layanan dan bantuan hukum;

g. bantuan sosial.

pasal 12, Upaya peningkatan kesejahteraan sosial bagi lanjut usia tidak
potensial meliputi:
a. pelayanan keagamaan dan mental spiritual;
b. pelayanan kesehatan,
c. pelayanan untuk mendapatkan kemudahan dalam penggunaan
fasilitas, sarana dan prasarana umum;
~ d. pemberian kemudahan dalam layanan dan bantuan hukum,
e. perlindungan sosial,

Pengertian-pengertian lanjut usia antara lain; menurut Hurloek (1999:380).
usia tua adalah periode penutup dalam rentang hidup seseorang, yaitu suatu
periode di mana seseorang telah “beranjak jauh” dari periode terdahulu yang lebih
menyenangkan, atau beranjak dari waktu yang penuh manfaat. Selanjutnya
dikatakan bahwa usia enampuluhan biasanya dipandang sebagai garis pemisah
antara usia madya dan usia lanjut.

Menurut Surya (Pikiran Rakyat, Januari 1996) Istilah “Lansia” adalah
singkatan dari lanjut usia yaitu tabapan terakhir dari seluruh perjalanan
perkembangan hidup manusia. Batasan usia yang tergolong lansia adalah mereka
yang telah berusia kurang lebih 65 tahun ke atas sampai berakhirnya kehidupan.

Menurut pendapat Surya (Pikiran Rakyat, Januari 1996) tentang
Karakteristik “Lansia” dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Terjadinya proses penurunan kondisi fisik dan mental yang kemudian
menuntut perubahan-perubahan peranan. Dari biasanya kuat menjadi tidak
kuat, dari selalu sehat menjadi sering sakit, dari biasanya mandiri menjadi
tergantung, dari biasa sibuk bekerja menjadi santai tanpa kesibukan, dari biasa
berkumpul bersama sejawat menjadi hidup terpencil, dari hidup berkumpul
dengan anak-anak menjadi jauh dengan anak, dsb.

2. Adanya perubahan fisik yang terjadi dalam masa lansia yaitu perubahan dalam
penampilan seperti kulit menjadi keriput, rambut beruban, otot-otot
mengendur dan perubahan organ bagian dalam seperti gigi, jantung, paru-

oo o
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pelayanan kesehatan;
pelayanan kesempatan kerja;
pelayanan pendidikan dan pelatihan
pelayanan untuk mendapatkan kemudahan dalam penggunaan
fasilitas, sarana dan prasarana umum;
f. pemberian kemudahan dalam layanan dan bantuan hukum;
g. bantuan sosial.
pasal 12. Upaya peningkatan kesejahteraan sosial bagi lanjut usia tidak
potensial meliputi:
a. pelayanan keagamaan dan mental spiritual;
b. pelayanan kesehatan;
c. pelayanan untuk mendapatkan kemudahan dalam penggunaan
fasilitas, sarana dan prasarana umum;
~ d. pemberian kemudahan dalam layanan dan bantuan hukum,
e. perlindungan sosial,

o0 o

Pengertian-pengertian lanjut usia antara lain; menurut Hurloek (1999:380).
usia tua adalah periode penutup dalam rentang hidup seseorang, yaitu suatu
periode di mana seseorang telah “beranjak jauh” dari periode terdahulu yang lebih
menyenangkan, atau beranjak dari waktu yang penuh manfaat. Selanjutnya
dikatakan bahwa usia enampuluhan biasanya dipandang sebagai garis pemisah
antara usia madya dan usia lanjut.

Menurut Surya (Pikiran Rakyat, Januari 1996) Istilah “Lansia” adalah
singkatan dari lanjut usia vaitu tabapan terakhir dari seluruh perjalanan
perkembangan hidup manusia. Batasan usia yang tergolong lansia adalah mereka
yang telah berusia kurang lebih 65 tahun ke atas sampai berakhirnya kehidupan.

Menurut pendapat Surya (Pikiran Rakyat, Januari 1996) tentang
Karakteristik “Lansia” dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Terjadinya proses penurunan kondisi fisik dan mental yang kemudian
menuntut perubahan-perubahan peranan. Dari biasanya kuat menjadi tidak
kuat, dari sclalu sehat menjadi sering sakif, dari biasanya mandiri menjadi
tergantung, dari biasa sibuk bekerja menjadi santai tanpa kesibukan, dari biasa
dengan anak-anak menjadi jauh dengan anak, dsb.

2. Adanya perubahan fisik yang terjadi dalam masa lansia yaitu perubahan dalam
penampilan seperti kulit menjadi keriput, rambut beruban, otot-otot
mengendur dan perubahan organ bagian dalam seperti gigi, jantung, paru-


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

16

paru, dan sebagainya yang juga berpengaruh terhadap fungsi fisiologis seperti
peredaran darah, pernafasan, pencernaan dan lain sebagainya.

3. Selanjutnya terjadi perubahan-perubahan penginderaan seperti berkurangnya
ketajaman penglihatan, pendengaran, pengecap, penciuman, sentuhan dan
penurunan minat seksual sebagai akibat menurunnya fungsi-fungsi organ
seksual seperti menopouse pada wanita dan klimaterik pada pria.

4. Penurunan pada kemampuan gerak motorik yang mencakup kekuatan dan
kecepatan, kesulitan dalam mempelajari hal-hal baru, juga mempengaruhi
kelincahan gerak dan aspek psikologis terutama ketegangan emosional.

5. Menurunnya kecakapan mental seperti kelambanan dalam ‘menerima informasi
menurunnya daya ingat, kesulitan untuk menyampaikan kembali, dan
berkurangnya kreatifitas.

6. Bertambahnya kepekaan, ketegangan emosional, mudah tersinggung dan
diliputi macam macam rasa. Perubahan minat dalam kehidupan seperti minat
| terhadap kehidupan agama dan sosial meningkat.

7. Memasuki masa pensiun menyebabkan kehilangan pekerjaan tetap dan
sumber-sumber ekonomi untuk menunjang kehidupan.

Semua perubahan-perubahan pribadi tersebut di atas dapat menimbulkan
berbagai masalah pribadi yang menuntut peningkatan penyesuaian dalam
menghadapinya. Banyak bahaya yang mungkin dapat terjadi pada manusia lansia
karena perubahan-perubahan itu. Seperti munculnya berbagai penyakit, hambatan
fisik, ganguan gizi dan ganguan seksual, dan kecelakaan yang tiba-tiba yang
menyebabkan lansia tidak berdaya dalam memenuhi kebutuhan-kebutuhannya
sendiri.

Di dalam Undang-undang Republik Indonesia Nomor 13 tahun 1998
tentang kesejahteraan lanjut usia disebutkan bahwa lanjut usia adalah seseorang
yang telah mencapai usia 60 tahun keatas. Selanjutnya disebutkan pula bahwa di
samping lanjut usia yang potensial ada lanjut usia yang tidak potensial, yaitu
lanjut usia yang tidak berdaya mencari nafkah sehingga hidupnya bergantung
pada bantuan orang lain.
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Lanjut usia terlantar yang dimaksud adalah termasuk lanjut usia yang tidak

potensial seperti dalam undang-undang tersebut. Pengertian lanjut usia terlantar
adalah seseorang yang berusia 60 tahun atau lebih yang karena faktor tertentu
tidak dapat memenuhi kebutuhan dasarnya baik secara rohani, jasmani maupun

sosial, menurut Suyono (Infosocieta.com: 26 Juni 2001) lanjut usia terlantar

mempunyai ciri-ciri sebagai berikut

Usia 60 tahun atau lebih (laki-laki/perempuan)

Tidak sekolah/tidak tamat/tamat SD

Makan hanya <2X per hari

Hanya mampu makan makanan berprotein tinggi (4 sehat 5 sempurna)
<4X per minggu

Pakaian yang dimiliki <4 stel

Tempat tidur tidak tetap

Jika sakit tidak mampu berobat ke fasilitas kesehatan

Ada atau tidak ada keluarga, sanak saudara atau orang lain yang mau
dan mampu mengurusnya

ae o

TR e

Permasalahan yang berkaitan dengan lanjut usia menurut Menteri Negara

Kependudukan/BKKBN (1996:24-25) adalah:

i e

Kepekaan perasaan mendalam, sehingga mereka mudah tersinggung
Kondisi fisik, kesehatan dan daya ingat mulai menurun

Bila menganggur mereka merasa tidak berguna lagi

Pensiunan sering merasa tidak diperlukan dan dihargai seperti waktu
masih menjabat sehingga mempercepat proses penuaan

Penghasilan pensiun relatif rendah bahkan ada yang tanpa penghasilan
sama sekali, hal ini akan menurunkan harga diri dan meningkatkan
ketergantungan kepada anak anak atau kerabatnya.

Sebagian orang yang berusia lanjut hidupnya terlantar, tidak mempunyai
bekal hidup, pekerjaan/penghasilan atau tidak mempunyai keluarga sanak
saudara yang dapat menjamin hidupnya.

Selanjutnya Sumamonugroho (1991:111) mengatakan bahwa masalah

orang lansia berkisar pada:

a. Ketergantungan: masa tua menimbulkan keadaan tidak berdaya
kekuatan fisik dan mental mundur. Keadaan tidak berdaya ini sedikit
banyak menimbulkan ketergantungan, di mana ketergantungan ini
menimbulkan pertolongan dari pihak lain (keluarga atau masyarakat)
baik yang bersifat moril maupun materiil.

b. Kebutuhan: sebagai manusia orang lanjut usia mempunyai kebutuhan.

Kebutuhan ini mempunyai corak yang khas dan mendesak untuk
dipenuhi.
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- Pengaturan ruangan yang bisa dimanfaatkan untuk rekreasi dengan duduk
berjam-jam membaca koran atau menonton TV.

- Sebaiknya tinggal dekat toko dan keluarga atau teman-teman dekatnya agar
dapat lebih sering berkomunikasi dengannya.

- Tersedianya sarana transportasi ke tempat rekreasi atau tempat perawatan
dan tempat beribadah.

Orang lanjut usia yang kondisinya tidak berdaya untuk memenuhi
kebutuhannya sendiri dan hidupnya bergantung pada bantuan orang lain, dengan
kata lain terlantar, upaya pemenuhan kesejahteraan sosial bagi mereka diberikan
dalam bentuk pelayanan sosial dan perlindungan sosial. Perlindungan sosial
menurut Suparlan (1990:104) yaitu usaha-usaha yang dilaksanakan di bidang
pendidikan, kesehatan, ketenagakerjaan, keagamaan, kesejahteraan sosial, hukum
terutama yang bersifat pencegahan pembinaan dan pengembangan. Sedangkan
dalam Undang undang Nomor 13 tahun 1998 tentang Kesejahteraan lanjut usia
pasal 1 ayat 7 disebutkan bahwa; perlindungan sosial adalah upaya pemerintah
dan/atau masyarakat untuk memberikan kemudahan pelayanan bagi lanjut usia
tidak potensial, agar dapat mewujudkan dan menikmati taraf hidup yang wajar.

Salah satu upaya pemerintah untuk memberikan perlindungan sosial bagi
lanjut usia terlantar tersebut diwujudkan dalam bentuk pengadaan panti werdha.
Dalam kamus besar Bahasa Indonesia (1988) dijelaskan bahwa panti werdha
adalah rumah tempat memelihara dan merawat orang jompo. Soeweno (1996)
mengatakan bahwa panti jompo itu bukan merupakan tempat buangan bagi para
lansia. Panti jompo yang saat ini dikenal dengan panti tresna werdha sengaja
didirikan pemerintah untuk menampung para lansia terlantar.

Panti werdha di Indonesia sebagian besar diselenggarakan olch pemerintah
dan sebagian kecil diselenggarakan oleh lembaga sosial swasta. Di panti werdha
dilakukan berbagai upaya pelayanan dan perlindungan sosial agar orang lansia
terlantar juga dapat menikmati kesejahteraannya. Upaya tersebut diwujudkan
dalam bentuk program-program yang mengacu pada Undang Undang Republik
Indonesia Nomor 13 tahun 1998 tentang Kesejahteraan Lanjut Usia BAB IV

Pelaksanaan disebutkan:
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usia dlmaksudka;z untuk mempertebal rasa keimanan dan ketakwaan
terhadap Tuhan Yang Maha
Ayat (2): Pelayanan kega aan mental spiritual sebagaimana

b. upaya penyembuhan (kuratif) yang diperluas. pada bidang pelayanan
geriatrik/gerontologik;

C. pengembangan lembaga perawatan lanjut usiayang menderita kronis dan
atau penyakit terminal,

ayat (3); Untuk mendapatkan pelayanan kesehatan bagi lanjut usia yang
tidak mampu, diberikan keringanan biaya sesuai dengan Kketentuan
peraturan perundang-undangan yang berlakuy.

Pasal 15 ayat (1); pelayanan kesempatan kerja bagi lanjut usig potensial
dimaksudkan memberi peluang untuk mendayagunakan pengetahuan,
keahlian, kemampuan, keterampilan, dan pengalaman yang dimilikinya,
Ayat (2): pelayanan kesempatan kerja scbagaimana dimaksud pada Ayat

peraturan perundang-undangan yang berlakuy,

Pasal 17 ayat (1);pelayanan ~untyk mendapatkan kemudahan dalam
menggunakan fasilitas, Sarana dan prasarana umym dimaksudkan scbagai
Perwujudan rasa hormat dan penghargaan kepada lanjut usia,

Ayat (2); pelayanan untuk mendapatkan kemudahan dalam penggunaan
fasilitas umum dilaksanakan melalui:

4. pemberian kemudahan dalam pelayanan administrasi pemerintahan dan
Mmasyarakat pada umumnya;

b. pemberian kemudahan pelayanan dan keringanan biaya;

C. pemberian kemudahan dalam melakkukan perjalanan;
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Pasal 18 ayat (1); Pemberian kemudahan layanan dan bantuan hukum
dimaksudkan untuk melindungi dan memberikan rasa aman kepada lanjut
usia.

Ayat (2); Pemberian kemudahan layanan dan bantuan hukum sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan melalui:

a. penyuluhan dan konsultasi hukum;

b. layanan dan bantuan hukum di luar dan/atau di dalam pengadilan;

Pasal 19 ayat (1); Pemberian perlindungan sosial dimaksudkan untuk
memberikan pelayanan bagi lanjut usia tidak potensial agar dapat
mewujudkan taraf hidup yang wajar.

Ayat (2); Perlindungan sosial sebagaimana dimaksud pada ayat
(1)dilaksanakan melalui pemeliharaan taraf kesejahteraan sosial baik di
dalam maupun di luar panti.

Ayat (3); Lanjut usia tidak potensial terlantar yang meninggal dunia
dimakamkan sesuai dengan agamanya dan menjadi tanggung jawab
pemerintah dan/atau masyarakat.

Pasal 20 ayat (1); Bantuan sosial dimaksudkan agar lanjut usia potensial
yang tidak mampu dapat meningkatkan taraf kesejahteraannya.

Ayat (2); Bantuan sosial sebagaimana dimaksud ayat (1) bersifat tidak
tetap berbentuk material, finansial, fasilitas pelayanan, dan informasi guna
mendorong tumbuhnya kemandirian.

Pasal 21 ayat (1); Pelaksanaan terhadap ketentuan sebagaimana dimaksud
dalam pasal 13,15,17,dan pasal 20 Undang-undang ini diatur lebih lanjut
dengan peraturan pemerintah.

Ayat (2); Pemerintah melakukan pembinaan terhadap pelaksanaan upaya
peningkatan kesejahteraan sosial lanjut usia.
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1.6. Definisi Opcrasional

Untuk mengetahui pengukuran suatu variabel, maka diperlukan adanya
definisi opersional. Koentjaraningrat (1983:23) memberikan penjelasan mengenai
definisi operasional. Definisi operasional tidak lain daripada mengubah konsep-
konsep yang berupa consrtucts itu, dengan kata-kata yang menggambarkan
perilaku atau gejala yang dapat diamati, dan yang dapat diuji dan ditentukan
kebenarannya oleh orang lain.

Setelah konsep-konsep gejala sosial obyek penelitian diuraikan dan
dijelaskan, maka sesuatu yang telah dijelaskan tersebut  harus
dioperasionalisasikan untuk menjaring dan mengumpulkan data di lapangan.
Pemberian definisi operasional terhadap suatu istilah bukanlah untuk kepentingan-
kepentingan mengkomunikasikan semata-mata sehingga tidak menimbulkan salah
tafsir, tetapi juga untuk menuntun peneliti dalam menangani rangkaian proses
yang bersangkutan.

Untuk mengetahui maksud penelitian ini, maka terlebih dahulu akan
dijelaskan pengertian dari judul penelitian ini. Makna penuh adalah keadaan tidak
kurang dari jumlah seharusnya atau standar tertentu. Pemenuhan adalah kegiatan
mengupayakan suatu hal agar dapat mencapai standar tertentu. Kesejahteraan
sosial adalah suatu tata kehidupan dimana setiap orang merasakan adanya
keselamatan kesusilaan dan ketentraman lahir bathin serta mampu memenuhi
kebutuhan-kebutuhan di dalam beberapa bidang seperti kesehatan, penyesuaian
sosial, pengisian waktu senggang, standar-standar kehidupan dan hubungan-
hubungan sosial. Lanjut usia adalah seseorang yang telah mencapai 60 (enam
puluh) tahun keatas. Terlantar adalah suatu keadaan yang serba tidak
berkecukupan. Panti werdha adalah rumah tempat memelihara dan merawat orang
jompo.

Sehingga Pemenuhan Kesejahteraan Sosial Bagi Lanjut Usia Terlantar Di
Panti Werdha Margo Mulyo dimaknai sebagai semua kegiatan yang secara
konkret (nyata) dilakukan di rumah tempat memelihara dan merawat orang lansia
yang terlantar untuk mencapai standar kesejahteraan bagi penghuni Panti Werdha
Margo Mulyo tersebut.
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Penclitian tentang pemenuhan kesejahteraan sosial bagi lanjut usia
terlantar di Panti Werdha Margo Mulyo, yang akan dioperasionalisasikan adalah
pemenuhan kebutuhan kesejahteraan sosial penghuni panti oleh pihak pant
werdha yang meliputi pemenuhan kebutuhan jasmani, pemenuhan kebutuhan
rohani dan pemenuhan kebutuhan sosial.

1. Pemenuhan Kebutuhan Jasmani
yang dimaksud adailah pemenuhan sekumpulan kebutuhan jasmani yang paling
mendesak, karena berkaitan langsung dengan pemeliharaan biologis dan
kelangsungan hidup. Pemenuhan kebutuhan jasmani di panti werdha adalah
kegiatan untuk membantu para pcnghuni panti dengan memberikan pemenuhan
kebutuhan pokok, pemenuhan kebutuhan pemeliharaan keschatan dan
pemenuhan kebutuhan ekonomi para lanjut usia.
a. Pemenuhan kebutuhan pokok
Yang dimaksud adalah pemenuhan kebutuhan yang bersifat pokok yang
diperlukan oleh para lanjut usia di panti werdha antara lain :

- ruang tinggal yang memadai,

- makan dan minum,

- pemberian pakaian layak pakai.

Dalam pemenuhan kebutuhan pokok terhadap para lanjut usia di panti
werdha ini, selain mendapatkan tunjangan dari pemerintah setiap bulannya
pihak panti werdha dibantu masyarakat baik secara individu maupun
organisasi yang ada di sekitar panti.

b. Pemenuhan kebutuhan pemeliharaan kesehatan

Kesehatan adalah masalah yang selalu ada dalam kehidupan manusia,
apalagi pada manusia yang usianya lanjut. Dalam memenuhi kebutuhan
akan keschatan, pihak panti werdha bekerja sama dengan dinas
kesehatan/Puskesmas dacrah setempat dalam membantu pelayanan dan
pemberian obat kepada lanjut usia yang scdang sakit. Kegiatan lainnya yang
dilakukan oleh pihak panti werdha di bidang kesehatan meliputi:
- Pengaturan menu makanan empat sehat lima sempurna
- Menjaga kebersihan diri dan lingkungan
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Penclitian fentang pemenuhan kescjahteraan sosial bagi lanjut usia
teriantar di Panti Werdha Margo Mulyo, yang akan dioperasionalisasikan adalah
pemenuban kebutuhan kescjahteraan sosial penghuni panti oleh pihak panti
werdha yang meliputi pemenuhan kebutuhan jasmani, pemenuhan kebutuhan
rohani dan pemenuhan kebutuhan sosial.

1. Pemenuhan Kebutuhan Jasmani | &
yang dimaksud adalah pemenuhan sekumpulan kebutuhan jasmani yang paling
mendesak, karena berkaitan langsung dengan pemeliharaan biologis dan
kelangsungan hidup. Pemenuhan kebutuhan jasmani di panti werdha adalah
kegiatan untuk membantu para penghuni panti dengan memberikan pemenuhan
kebutuhan pokok, pemenuhan kebutuhan pemeliharaan keschatan dan
pemenuhan kebutuhan ckonomi para lanjut usia.

a. Pemenuhan kebutuhan pokok
Yang dimaksud adalah pemenuhan kebutuhan yang bersifat pokok yang
diperlukan oleh para lanjut usia di panti werdha antara ain
- Tuang tinggal yang memadai,
- makan dan minum,
- pemberian pakaian layak pakai.

Dalam pemenuhan kebutuhan pokok terhadap para lanjut usia di panti
werdha ini, selain mendapatkan tunjangan dari pemerintah setiap bulannya
pthak panti werdha dibantu masyarakat baik secara individu maupun
organisasi yang ada di sekitar panti.

b. Pemenuhan kebutuhan pemeliharaan kesehatan

Kesehatan adalah masalah yang selalu ada dalam kehidupan manusia,
apalagi pada manusia yang usianya lanjut. Dalam memenuhi kebutuhan
akan keschatan, pihak panti werdha bekerja sama dengan dinas
kesehatan/Puskesmas daerah setempat dalam membantu pelayanan dan
pemberian obat kepada lanjut usia yang sedang sakit. Kegiatan lainnya yang
dilakukan oleh pihak panti werdha di bidang kesehatan meliputi:
- Pengaturan menu makanan empat sehat lima sempurna
- Menjaga kebersihan diri dan lingkungan
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- Berolah raga secara teratur
- Melakukan pemeriksaan kesehatan secara rutin
- Memberikan bimbingan kesehatan
- Penyediaan obat-obatan ringan seperti: balsam gosok, minyak kayu
putih, obat merah, napasin, paramex dan lain-lain
- Mendatangkan mantri kesehatan untuk memberikan perawatan khusus
kepada lanjut usia yang sakit parah.
¢. Pemenuhan kebutuhan ekonomi
Pemenuhan kebutuhan ekonomi pada lanjut usia dimaksudkan agar para
lanjut usia potensial yang berada di panti werdha mempunyai kemandirian.
Upaya yang dilakukan panti antara lain:
- memberikan berbagi bentuk keterampilan dan bahannya
- pemberian fasilitas lahan dan benih di bidang pertanian
- pemberian fasilitas lahan dan benih di bidang peternakan,
2. Pemenuhan kebutuhan rohani
Pemenuhan kebutuhan rohani di panti werdha meliputi kegiatan-kegiatan
untuk meningkatkan kualitas keimanan para lanjut usia dan pemenuhan
kebutuhan akan rekreasi ataupun hiburan,
a. Peningkatan kualitas keimanan lanjut usia
Peningkatan kualitas keimanan lanjut usia dilakukan dengan melaksanakan
ibadah sesuai dengan agama dan kepercayaan masing-masing. Kegiatan ini
diwujudkan dalam bentuk
- pengajian
- ceramah agama.
Kegiatan-kegiatan ini merupakan kegiatan rutin yang dilakukan di bawah
bimbingan Departemen Agama Dati II Jember.
Sedangkan para lanjut usia yang beragama non-Islam (Kristen yang
berjumlah 6 orang) melakukan kegiatan keagamaannya dibawah bimbingan
pihak Gereja Pantekosta yang tidak jauh dari panti werdha.
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b. Pemenuhan kebutuhan rekreasi atau hiburan
Sarana yang disediakan pihak panti dalam rangka pemenuhan kebutuhan
hiburan yang paling mudah adalah
- penyediaan televisi,
- penyediaan radio
- Penyediaan lahan taman di lingkungan panti yang menyenangkan,
3. Pemenuhan kebutuhan sosial
Pemenuhan kebutuhan sosial di panti wredha yang berkaitan dengan hubungan
sosial diberikan dalam bentuk:
- menciptakan hubungan yang serasi antara sesama lansia dan karyawan panti .
- menciptakan hubungan yang serasi antara lansia dan masyarakat sekitar panti,
- mengadakan kegiatan melibatkan seluruh penghuni panti, seperti mengadakan
pertemuan sosial, mengurus rumah dan halaman,
Pemenuhan kebutuhan sosial di panti werdha yang berkaitan dengan perilaku
penghuni panti diberikan dalam bentuk
- memberikan bimbingan inividu

- memberikan bimbingan kelompok
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validitas, dan reliabilitas generalisasinya.

Menurut Hadi (1987:70) bahwa : “Populasi adalah seluruh individu yang
dimaksudkan untuk diteliti”. Jadi dapat dikatakan bahwa populasi adalah
kumpulan individu yang kualitas dan cirinya telah ditentukan atau ditetapkan.
Adapun populasi itu dibedakan menjadi dua yaitu: populasi sampling dan populasi
sasaran,

a. Populasi sampling

Populasi sampling yaitu keseluruhan unit analisis yang ciri-cirinya
akan diduga (Hadi, 1987.70), Berdasarkan masalah penelitian yang akan di
teliti, yang menjadi populasi sampling dalam penelitian ini adalah
karyawan yang bekerja di Panti Werdha Margo Mulyo Desa Purwoharjo
Kecamatan Puger, Kabupaten Jember. Adapun jumlah karyawan yang ada
di dalam panti werdha tersebut yaitu sebanyak 11 orang.

b. Populasi sasaran

Populasi sasaran yaitu keseluruhan unit analisis yang menjadi obyek
penelitian yang sesunguhnya (Hadi, 1987:71).

Jadi populasi sasaran yaitu keseluruhan unit penelitian yang dikenai
Syarat-syarat tertentu. Dalam hal ini penulis menentukan syarat yaitu
merupakan karyawan panti yang merupakan karyawan tetap. Setelah
dikenai syarat tersebut, maka populasi sasaran dalam penelitian ini
terdapat lOorangkaryawan,karenayangsatuomngmasihberstams
sukarelawan.

1.7.3 Metode Penentuan sampel

Sampel merupakan sub bagian dari populasi yang dijadikan obyek
penelitian yang telah dikenakan Syarat-syarat tertentu yang sifatnya khusus dan
spesifik. Singarimbun (1984:144) berpendapat bahwa sampel adalah schagian dari
populasi yang mewakili dari populasi.

Mengemibmmyasampelyanglmmsdiambﬂdmdimg@pmmmﬁp
sampai saat int belum ada keseragaman. Sehubungan dengan hal ini Nasution
(1986:116) mengatakan tidak ada aturan tegas tentang jumlah sampel yang
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b. Metode Kuesioner

Yang dimaksud dengan metode kuesioner adalah metode pengumpulan
data dengan memberikan angket, artinya dalam menggali data peneliti tidak
mengajukan pertanyaan secara langsung kepada responden, akan tetapi dalam
bentuk tertulis. Mengenai pengertian yang lebih luas dapat dikutip dari
pendapat Koentjaraningrat (1983: 125) sebagai berikut: “"Kuesioner merupakan
suatu daftar yang berisikan suatu rangkaian pertanyaan mengenai suatu hal
atau suatu bidang. Dengan demikian kuesioner dimaksudkan scbagai suatu
daftar pertanyaan untuk memperoleh data berupa jawaban responden,”

Metode kuesioner digunakan sebagai metode bantu untuk menggali data
primer dalam hal ini dilakukan dengan menggunakan kuesioner, sebagai
patokan dalam interview kepada responden yang telah dipilih sebelumnya
sehingga akan diperoleh informasi yang berkaitan dengan penelitian ini,

Mengenai bentuk kuesioner yang penulis gunakan adalah sebagian
berbentuk kuesioner terbuka dan sebagian lagi tertutup. Kuesioner dalam
penelitian ini berisikan tentang data responden dan pertanyaan yang
Jawabannya merupakan pernyataan dari responden tentang permasalahan yang
diteliti. Di dalam pengisian kuesioner tersebut peneliti memberikan penjelasan
tentang apa yang dimaksud dengan pertanyaan-pertanyaan yang ada dalam

kuesioner, dan pilihan-pilihan Jjawabannya.
. Metode Interview atau Wawancara

Merupakan metode yang digunakan untuk menggali data yang dilakukan
pada saat berhadapan dengan responden, terutama pada saat responden
mengisi kuesioner. Peneliti menemui responden sesuai dengan perjanjian yang
disepakati bersama.

Metode wawancara atau interview adalah metode pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara tanya Jawab dan dilakukan berdasarkan tujuan
penclitian. Hal ini sejalan dengan pendapat Hadi (1984:225) yang mengatakan
bahwa “Teknik Interview adalah sebagai proses tanya jawab lisan di mana dua
orang atau lebih berhadap hadapan secara fisik yang satu dapat melihat yang
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lain, mendengar dengan ftelinga sendini, tampaknya werupakan alat
pengumpul informasi yang langsung tentang data sosial.”

Berdasarkan uraian pendapat di atas, jelas terlihat bahwa metode
wawancara dimaksudkan agar peneliti berhadapan langsung dengan responden
dalam menggali data. Penulis melakukan wawancara dengan para responden
tentang segala permasalahan yang berhubungan dengan permasalahan yang
akan diteliti untuk memperjelas jawaban yang ada dalam Kuessioner.

d. Metode dokumentasi

Metode ini pada dasarnya merupakan metode tambahan untuk melengkapi
pengambilan data yang berkaitan dengan permasalahan. Metode dokumentasi
merupakan upaya pengumpulan data melalui dokumen-dokumen yang ada
atau mencatat berbagai jenis dan bentuk tulisan yang sesuai dengan kebutuhan
penelitian. Data yang diperoleh melalui dokumen arsip taia usaha Panti
Werdha Margo Mulyo yaitu data mengenai karyawan yang meliputi tingkat
pendidikan, masa kerja dan lain-lain, serta data mengenai klien tahun 2001,
yang meliputi usia, jenis kelamin, daerah asal dan lain-lain.

1.7.5 Analisa Data

Setelah sejumlah data yang telah terkumpul lengkap masih merupakan
data mentah, dengan demikian langkah selanjuinya adalah menganalisa data
tersebut. Menurut Koentjaraningrat {1989.269) menyatakan bahwa:

Analisa data dapat secara kualitatif yaitu apabila data yang terkumpul

hanya sedikit dan bersifat monografis atau berwujud kasus, schingga tidak

dapaldlsusundldalamsuawklasﬁikatons jlkzdatayangtakmnpul

(berstruktur), malmdalamlnldemikmamhsakmmﬂahymgm
dikerjakan.

Berdasarkan pendapat & atas, untuk mengamafisis data yamg telah
mmmmmmmmm
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2.1 Sejarah Singkat Berdirinya Panti Werdha Margo Mulyo.

Panti Werdha Margo Mulyo merupakan suatu lembaga yang bergerak di
bidang sosial guna membantu masyarakat lansia yang terlantar. Awalnya, di Desa
Kasiyan terdapat sebuah bangunan yang dikenal sebagai Rumah Tahanan
Belanda. Rumah tahanan (rutan) ini berfungsi sebagai tempat untuk menampung
para tawanan perang, schingga tempat tersebut dianggap masyarakat sebagai
tempat orang-orang buangan. Setelah Belanda menycrah kepada Jepang pada
tahun 1942 maka tempat tersebut kemudian diambil alih oleh Jepang. Setelah
berakhimya penjajahan Jepang di Indonesia, yakni pada tahun 1945, ketika
Jepang menyerah pada sekutu maka tempat bekas Rumah Tahanan Belanda

tersebut diambil alih oleh sebuah lembaga yang disebut Balai Keselamatan.

Balai keselamatan bertujuan untuk menampung para bekas tahanan yang
berada di Rumah Tahanan Belanda. Balai Keselamatan juga menampung orang-
orang miskin, gelandangan dan orang-orang terlantar yang banyak terdapat di
kalangan masyarakat akibat penjajahan Jepang di Indonesia. Mereka tidak hanya
sckedar ditampung tetapi juga diberikan pelayanan dan bimbingan sosial agar
mercka dapat memperoleh kesejahteraan hidupnya lebih baik.

Balai keselamatan mengelola tempat penampungan tersebut selama
kurang lebih 3 tahun, yakni antara tahun 1945-1948. Selanjutnya pada tahun 1948
oleh pimpinannya balai keselamatan diserahkan kepada Dinas Sosial Dati I Jawa
Timur. Sejak saat itulah maka pada tahun 1948 di Desa Kasiyan berdirt dua buah
panti sosial; yaitu, sebuah panti werdha dan scbuah panti asuhan yang di beri
nama Margo Mulyo. KeberadaanpanﬁwerdhadanPanﬁAsuhanMargoM\ﬂyo

tersebut langsung berads o6 fenask agungan Dinas Sosial Dati [ Jawa Timur. Hal
ini berarti keberadaan panti wesdin dam Pantt Asuban Margo Mulyo sudah diakut
secara resmi oleh pemerintah. .

Sejak berdirinya, Panti Werdha dan Panti Asuhan Margo Mulyo terus

mengalami perkembangan yang cukup pesat. Dengan alasan tertentu Panti Asuhan
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Margo Mulyo kemudian dipindahkan ke kabupaten Banyuwangi dengan nama
Panti Asuhan Wisma Rini. Dengan dipindahkannya lokasi Panti Asuhan Margo
Mulyo ke Banyuwangi maka di Desa Kasiyan hanya terdapat satu panti sosial,
yaitu Panti Werdha Margo Mulyo. Akan tetapi pada tahun 1994 terjadi
pemecahan wilayah Desa Kasiyan. Tepatnya pada tanggal 19 Mei 1994 dengan
berdasarkan pada SK Gubernur No 64/1994 Desa Kasiyan di bagi menjadi dua
desa yakni Desa Purwoharjo dan Desa Kasiyan. Setelah pembagian wilayah
tersebut ternyata lokasi Panti Werdha Margo Mulyo tidak lagi termasuk di dalam
wilayah Desa Kasiyan, tetapi masuk dalam wilayah Desa Purwoharjo Kecamatan
Puger, Kabupaten Jember.

Panti Werdha Margo Mulyo didirikan pada tahun 1948 telah beberapa kali
mengalami pergantian pimpinan. Pimpinan Panti Werdha Margo Mulyo yang
pertama adalah bapak Ajib. Selanjutnya setelah bapak Ajib meninggal dunia
(tahun 1959) maka pimpinan Panti Werdha Margo Mulyo
Secara berturut-turut adalah
1. Bapak Wignyo (tahun 1959-1963)

Bapak Kandar (tahun 1963-1966)

Bapak Slamet (tahun 1966-1 969)

Ibu Is (tahun 1969-1971)

Bapak Kaspin (tahun 1971-1974)

Bapak Ponamin (tahun 1974-1977)

Bapak Handoyo (tahun 1977-1980)

Bapak Joko Sudibyo (tahun 1980-1983)

Ibu Sunarti (tahun 1983-1985)

10. Ibu Kamiyem (tahun 1985-1988)

11. Ibu Diah Agustina Merdekawati (tahun 1988-1991)
12. Bapak Slamet Sampurno (tahun 1991-1994)

13. Bapak Drs. Sugiono (iahun 1994 sampai sekarang),

Saat ini Panti Werdha Margo Mulyo di bawah kepemimpinan bapak Drs.
Sugiono menampung dan menyantuni orang lansia terlantar sebanyak 72 orang
dengan perincian 25 orang laki-laki dan 47 orang perempuan. Para lansia yang

O ® NN e wN
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tinggal di panti mendapatkan pelayanan dan penyantunan sosial tanpa dipungut
biaya. Semua biaya penyantunan bagi orang lansia tersebut telah ditanggung oleh
pemerintah melalui dana yang dibebankan pada APBD Dati I Jawa Timur yang
kemudian disalurkan secara langsung oleh Dinas Sosial Dati I Jawa Timur di JI
Gayung Kebonsari No. 56 B Surabaya (telp. 031-8290794) pada Panti Werdha
Margo Mulyo. -

Dana yang diterima Panti Werdha Margo Mulyo diberikan berdasarkan

beberapa hal yang disesuaikan dengan kebutuhan panti werdha. Adapun dana
dana yang diterima Panti Werdha Margo Mulyo dari Dinas Sosial Dati I Jawa
Timur antara lain:

1.

Sarana dan prasarana panti; diberikan satu kali satu tahun dalam bentuk
uang atau kadang diberikan dalam bentuk barang yang berupa tempat tidur,
kasur, bantal, seprei dan lemari.

Dana SOSH (Satu Orang Satu Hari) diberikan setiap bulan, yaitu dana
tunjangan sebesar lima ribu rupiah untuk setiap lanjut usia yang dihitung
berdasarkan jumlah penghuni panti, dikalikan jumlah hari dalam satu bulan.
Dana Obat-obatan diberikan satu tahun satu kali dalam bentuk uang untuk
pembelian obat-obatan ringan bagi lanjut usia.

Dana pembayaran rekening Listrik dan Telepon diberikan setiap bulan,
berdasarkan jumlah pembayaran rekening yang digunakan.

Dana Pemeliharaan diberikan setiap satu tahun satu kali dalam bentuk uang
diberikan untuk biaya pemeliharaan dan renovasi bangunan panti werdha.
Dana Kematian diberikan sesuai dengan permohonan dana dari Panti
Werdha Margo Mulyo. Karena biaya untuk mengurus klien yang meninggal
dunia dibiayai kas panti, kemudian duajukan pada bulan berikutnya

Dana Pendidikan Keterampilan diberikan jika panti werdha mengajukan
permohonan untuk memberikan pendidikan keterampilan bagi lanjut usia
dengan membayar tenaga pelatihnya

Dana proyek Pemberdayaan lansia. Diberikan berdasarkan permohonan
dana yang diajukan untuk modal sejenis proyek pemberdayaan lansia
misalnya peternakan itik
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Adapun tugas-tugas tersebut antara lain:

1. Membantu orang lanjut usia untuk mempertahankan identitas kepribadiannya.

2. Memberikan jaminan kehidupan secara wajar baik jaminan fisik, kesehatan
maupun sosial psikologis

3. Mempersiapkan mereka yang dilayani sedemikian rupa sehingga menjadi
manusia yahg sadar akan tanggung jawab dan berdaya guna baik dalam
kehidupannya sebagai anggota masyarakat maupun warga negara yang layak

4. Mengembangkan potensi yang terdapat pada mereka secara berencana,
terarah, sehingga mereka dapat menjalankan fungsi sosialnya.

5. Menghindari terdapatnya jurang pemisah dalam hubungan pergaulan antara
mereka yang dilayani dengan masyarakat sekelilling dengan cara
menciptakan/mengadakan ~ modus-modus  yang  bersegi  pendekatan
pribadi/sosial yang efektif dan efisien.

6. menciptakan suasana hubungan yang serasi, baik antara sesama mereka yang
dilayani maupun dengan para petugas sehingga tercapai suasana kekeluargaan

Untuk melaksanakan tugas pokok tersebut diperlukan adanya kerjasama
dengan instansi/badan/organisasi terkait yang ada serta mengambil dan

memanfaatkan sumber masyarakat menurut kepentingannya.

2.4 Sasaran Garapan Dan Tujuan Panti Werdha Marge Mulyo
2.4.1 Sasaran garapan
Sasaran utama pelayanan sosial yang diselenggarakan oleh Panti Werdha
Margo Mulyo adalah:
a. Pengemis, gelandangan dan orang terlantar (PGOT)
b. Masyarakat lansia terlantar.

Adapun yang dimaksud dengan masyarakat lansia terlantar adalah orang-
orang lansia yang karena suatu sebab tertentu tidak mempunyai tempat di dalam
suatu keluarga atau tidak mempunyai keluarga sama sekali serta ia tidak berdaya
mencari nafkah sendiri untuk memenuhi kebutuhan pokok hidupnya di samping

itu mereka juga tidak menerima nafkah secukupnya dari orang lain sehingga
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mereka tidak dapat hidup secara layak serta mengalami hambatan-hambatan

dalam mencapai kesejahteraan hidupnya.
Pengertian di atas menjelaskan peranan Panti Werdha Margo Mulyo
adalah memberikan pelayanaii sosial Kepada paia laiisia tcilantar agar mereka
dgapat memenuiu kebuiuhain hidupnya serta dapat menikmati kehidupan hari

tuanya dengan lebih baik dan sejahtera.

2.4.2 Tujuan Panti Werdha Margo Mulyo
Panti Werdha Margo Mulyo sebagai sebuah lembaga yang bergerak di
bidang sosial bertujuan untuk memberikan pelayanan berdasarkan pada profesi
pekerjaan sosial kepada orang-orang terlantar, khususnya pada orang lansia dan
orang-orang jompo, agar mereka dapat menikmati kesejahteraan hidup di masa
tuanya. Di samping itu Panti Werdha Margo Mulyo juga bertujuan untuk
melindungi serta memberikan pengayoman kepada pengemis, gelandangan dan
orang terlantar (PGOT). Hal itu dimaksudkan sebagai salah satu upaya
pembangunan di bidang kesejahteraan sosial berdasarkan pada:
a. Pasal 27 ayat 2 UUD 1945 yang berbunyi: “Tiap-tiap warga negara berhak
atas pekerjaan dan penghidupan yang layak bagi kemanusiaan.”
b. Pasal 34 UUD 1945 yang berbunyi: “Fakir miskin dan anak-anak yang
terlantar dipelihara oleh negara.”
2.5 Keadaan Lokasi dan ©

asilitas vang ada di Panti Werdha Marge Mulyo
Panti Werdha Margo Mulyo yang terletak di Jalan Raya Purwoharjo No.10

kecamatan Puger kabupaten Jember merupakan lembaga sosial milik pemerintah.

Panti tersebut merupakan salah satu dari 10 panti werdha yang diselenggarakan

oleh Dinas Sosial Dati I Jawa Timur. Adapun ke-10 panti werdha tersebut adalah:

1. Panti Werdha Pola Raga di Bangkalan

2. Panti Werdha Waluyo Husodo di Tulungagung

3. Panti Werdha Budi Rahayu di Pacitan

4. Panti Werdha Budi Luhur di Bondowoso

b

Panti Werdha Mojopahit di Mojokerto
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6. Panti Werdha Pamardi Rahayu di lamongan
7.
8
9

Panti Werdha Margo Mulyo di Jember

. Panti Werdha Mardi Utomo di Jombang
. Panti Werdha Wlingi di Blitar

10. Panti Werdha Pendidikan Umum di Kediri

Panti Werdha Margo Mulyo menempati areal tanah seluas 20.165 m’

sebagai tempat kegiatan dan berdirinya bangunan fisik. Guna menunjang

kelancaran upaya pelayanan sosial bagi kiien maka sebagai lembaga sosial yang

dikembangkan sccara profesional panti telah mempunyai fasilitas-fasilitas

pendukung sebagai berikut:

1.

Kamar untuk klien sebanyak 52 kamar. Kamar-kamar tersebut terbagi di
dalam enam buah wisma, yaitu: wisma A (10 kamar), wisma B (10 kamar),
wisma C (9 kamar), wisma D (6 kamar), wisma E (7 kamar), dan wisma F (10
kamar). Ukuran kamar klien tersebut dibedakan menjadi dua, yaitu: ukuran
besar (3 m x 3,5 m) sebanyak 24 kamar dan ukuran kecil (3 m x 2,5 m)
sebanyak 28 kamar. Pada awalnya, kamar ukuran besar hanya diperuntukkan
bagi klien yang berkeluarga (pasangan suami istri) dan kamar ukuran kecil
hanya diperuntukkan bagi klien yang hidup sendiri (tidak bersuami/beristri).
Namun karena jumlah klien lebih banyak dari pada jumlah kamar yang
tersedia, maka penempatan klien di dalam kamar-kamar tersebut akhirnya
disesuaikan dengan situasi dan kondisi yang ada di panti sehingga ada kamar
berukuran besar yang ditempati oleh tiga orang (bukan suami-istri) dan kamar
ukuran kecil ditempati oleh dua orang.

Rumah dinas yaitu rumah yang disediakan bagi pimpinan dan para karyawan
Panti Werdha Margo Mulyo.

Rumah isolasi, yaitu rumah yang khusus diperuntukkan bagi orang yang
menderita sakit tua parah (ngebrok). Rumah isolasi ini terdiri dari tiga buah
kamar tidur dan terletak agak terpisah dengan wisma-wisma yang lain.
Musholla yaitu sarana yang disediakan panti werdha untuk para klien maupun

Karyawaii paiiti uiituk mcniunaikan ibadah sholat sehari-hari.
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2.6 Prosedur Penerimaan Klien
Setiap usaha kesejahteraan sosial bagi orang lansia yang dilakukan melalui
panti, sebelum kegiatan pelayanan sosial itu dilaksanakan tentu harus didahului
dengan suatu proses penentuan siapa saja yang berhak mendapatkan pelayanan
sosial tersebut. Hal ini dimaksudkan agar semua kegiatan yang dilakukan di panti
werdha tersebut dapat mencapai sasaran dan tujuan sesuai rencana semula. Oleh
kerena itu, proses ini harus disesuaikan dengan prosedur yang ada di panti
werdha yang bersangkutan. Adapun prosedur penerimaan lain yang berlaku di
Panti Werdha Margo Mulyo adalah terdiri dari beberapa tahap yang disebut
“intake process”. Tahap-tahap dalam intake process tersebut meliputi:
2.6.1. Tahap Identifikasi
Tahap ini merupakan kegiatan untuk mengidentifikasi pribadi calon klien.
Dalam tahap identifikasi pribadi calon klien ini meliputi beberapa aspek yaitu:
a. aspek kesehatan fisik
b. aspek perilakw/sikap pribadi
c. aspek sosial ekonomi
d. aspek usia
Selanjutnya dalam tahap ini setiap calon klien diharuskan untuk melaporkan
identitas dirinya yang meliputi nama, umur, jenis, kelamin, tanggal lahir,
pendidikan, pekerjaan, daerah asal, dan sebagainya.
2.6.2. Tahap Seleksi
Setelah melalui tahap identifikasi maka calon klien harus melalui tahap
seleksi. Tahap ini dimaksudkan untuk menentukan apakah calon klien telah
terdaftar dalam identifikasi itu berhak untuk mendapatkan penyantunan sosial
dari Panti Werdha Margo Mulyo. Dalam tahap ini ada dua Syarat utama yang
harus dipenuhi oleh calon klien yaitu
a. Usia minimum 55 tahun.
b. Membawa surat keterangan dari desa/kelurahan yang menyatakan bahwa

orang yang bersangkutan adalah benar-benar tidak mampu
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2.6.3. Tahap Penyaluran/Penempatan
Setelah calon klien berhasil melewati tahap seleksi berarti ia telah dinyatakan
diterima sebagai klien di Panti Werdha Margo Mulyo. Selanjutnya ia harus
melewati tahap berikutnya yaitu tahap penyaluran atau penempatan. Tahap ini
merupakan suatu kegiatan untuk menempatkan klien di kamar masing-masing
wisma yang telah ditentukan. Setelah melalui tahap ini maka klien tersebut
sudah berhak untuk mendapatkan penyantunan/pelayanan sosial dari panti
dengan tanpa dipungut biaya. Hal ini disebabkan karena semua kebutuhan
hidup sehari-hari mereka sudah ditanggung dan dipenuhi oleh panti.

2.7 Program-Program dan Proses Pelayanan

2.7.1 Program Pelavanan

Program pelayanan merupakan berbagai jenis pelayanan kepada klien
yang digunakan sebagai dasar bagi kegiatan penyantunan dan pelayanan sosial
secara menyeluruh dan terpadu. Adapun program-program pelayanan yang
terdapat di Pantit Werdha Margo Mulyo adalah meliputi:

a. Bidang mental spiritual
Penghuni panti sebagian besar adalah beragama Islam, oleh karena itu
kegiatan pelayanan dalam bidang ini terutama diperuntukkan bagi klien yang
beragama Islam. Namun, hal ini bukan berarti ada perlakuan berbeda terhadap
klien yang beragama lain, tapi karena jumlah klien yang beragama lain relatif
sedikit sehingga pembinaannya langsung diserahkan pada pihak lain. Bagi
klien yang beragama Kristen dan Katolik diusahakan agar selalu mengikuti
kegiatan kebaktian setiap hari minggu di gereja yang letaknya + 50 meter dari

lokast panti. Adapun pelayanan di bidang mental spiritual yang dilakukan di

dalam panti adalah meliputi dua kegiatan, yaitu:

I. Pembinaan kerohanian berupa ceramah agama dengan mendatangkan nara
sumber dari Departemen Agama Daerah Tingkat I Jember. Kegiatan ini
dilaksanakan dua kali dalam sebulan.

2. Pembacaan Surat Yaasin dan Tahlil yang merupakan kegiatan yang

dilaksanakan apabila ada lanjut usia yang meninggal dunia.
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b. Bidang pertanian dan peternakan
Program pelayanan bidang ini berupa penyediaan sarana dan prasarana bagi
klien di bidang pertanian dan peternakan, seperti penyediaan lahan dan benih.
Pelayanan ini hanya diperuntukkan bagi klien yang telah terseleksi, yakni
klien yang mempunyai kondisi fisik yang sehat dan mempunyai bakat di
bidang pertanian (berkebun) dan beternak.

c. Bidang keterampilan
Program pelayanan bidang ini berkaitan dengan upaya panti untuk membantu
klien dalam memanfaatkan waktu luangnya melalui usaha ekonomi produktif.
Usaha ekonomi yang di maksud adalah membuat kerajinan tangan yang
hasilnya dapat dijual. Uang dari hasil kerajinan tangan tersebut tidak di
serahkan kepada panti melainkan dimiliki sendiri olch klien yang
bersangkutan. Dalam hal ini panti berperan dalam menyediakan sarana dan
prasarana yang diperlukan untuk kegiatan tersebut. Jenis-jenis keterampilan

yang dikembangkan di panti adalah:

[

membuat keset dan sapu dari sabut kelapa

)

membuat keranjang pindang dari bambu
3. menganyam tikar dari mendong.

d. Bidang Sosial
Program pelayanan di bidang ini berupa kegiatan kerja bakti yang dilakukan
setiap senin dan rabu, yakni disebut senin bersih dan rabu bersih. Kegiatan ini
mcrupakan upaya dalam pemeiiharaan kebersihan dan kesehatan lingkungan.
Di samping itu juga dimaksudkan sebagai upaya untuk mempererat hubungan

persaudaraan sesama klien dan antara klien dengan pengurus panti

2.7.2 Proscs Pelayanan

Proses pelayanan adalah merupakan satu kesatuan kegiatan yang bulat dan
utuh dalam upaya penyediaan berbagai bentuk pemenuhan kebutuhan klien.
Proses pelayanan ini diawali dengan kegiatan penempatan klien pada kamar-

kamar yang telah ditentukan. Setelah klien mendapatkan tempat di dalam
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b. Bidang pertanian dan peternakan
Program pelayanan bidang ini berupa penyediaan sarana dan prasarana bagi
klien di bidang pertanian dan peternakan, seperti penyediaan lahan dan benih.
Pelayanan ini hanya diperuntukkan bagi klien yang telah terseleksi, yakni
klien yang mempunyai kondisi fisik yang sehat dan mempunyai bakat di
bidang pertanian (berkebun) dan beternak.

c. Bidang keterampilan
Program pelayanan bidang ini berkaitan dengan upaya panti untuk membantu
klien dalam memanfaatkan waktu luangnya melalui usaha ekonomi produktif.
Usaha ekonomi yang di maksud adalah membuat kerajinan tangan yang
hasilnya dapat dijual. Uang dari hasil kerajinan tangan tersebut tidak di
serahkan kepada panti melainkan dimiliki sendiri olch klien yang
bersangkutan. Dalam hal ini panti berperan dalam menyediakan sarana dan
prasarana yang diperlukan untuk kegiatan tersebut. Jenis-jenis keterampilan
yang dikembangkan di panti adalah:
1. membuat keset dan sapu dari sabut kelapa
2. membuat keranjang pindang dari bambu
3. menganyam tikar dari mendong.

d. Bidang Sosial
Program pelayanan di bidang ini berupa kegiatan kerja bakti yang dilakukan
setiap senin dan rabu, yakni disebut senin bersih dan rabu bersih. Kegiatan ini
merupakan upaya dalam pemeliharaan kebersihan dan kesehatan lingkungan.
Di samping itu juga dimaksudkan sebagai upaya untuk mempererat hubungan

persaudaraan sesama klien dan antara klien dengan pengurus panti

2.7.2 Proscs Pelayanan

Proses pelayanan adalah merupakan satu kesatuan kegiatan yang bulat dan
utuh dalam upaya penyediaan berbagai bentuk pemenuhan kebutuhan klien.
Proses pelayanan ini diawali dengan kegiatan penempatan klien pada kamar-

kamar yang telah ditentukan. Setelah klien mendapatkan tempat di dalam
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c. mendatangkan mantri kesehatan dari Puskesmas Purwoharjo untuk
memberikan perawatan khusus kepada klien yang sakit tua parah.

3. pemberian keterampilan-keterampilan usaha ekonomi produktif
Kegiatan pelayanan ini berkaitan dengan realitas bahwa kebanyakan dari
penghuni panti adalah sudah tidak aktif lagi secara ekonomi schingga
mereka mempunyai banyak waktu luang. Usaha-usaha keterampilan itu
‘meliputi: pembuatan keset, sapu, keranjang pindang, tikar mendong dan
sebagainya.

4. pemberian pendidikan mental spiritual dan kemasyarakatan
Kegiatan ini diselenggarakan oleh panti sebagai upaya untuk
meningkatkan ketaqwaan klien terhadap Tuhan Yang Maha Esa.

5. pemakaman bagi klien yang meninggal dunia

2.8 Strukiur Organisasi

Usaha pelayanan kesejahteraan sosial di panti werdha merupakan bidang
praktek pekerjaan sosial. Berkaitan dengan hal tersebut maka usaha pelayanan
kesejahteraan sosial di Panti Werdha Margo Mulyo telah dilaksanakan secara
profesional melalui disiplin ilmu pekerjaan sosial. Sebagai suatu lembaga maka
Panti Werdha Margo Mulyo juga memiliki struktur susunan kerja sama demi
terciptanya kesatuan gerak dan langkah dalam kegiatannya untuk mencapai tujuan
itu harus dilakukan secara bersama-sama, dalam arti perlu adanya kerjasama yang
baik diantara orang-orang yang ada dalam lembaga tersebut.

Panti Werdha Margo Mulyo merupakan lembaga sosial yang
diselenggarakan oleh Dinas Sosial Dati 1 Jawa Timur, namun di dalam
melaksanakan kegiatannya berada di bawah pembinaan dan pengawasan Dinas
Sosial Dati II Jember. Untuk mencapai tujuan diadakan pembagian tugas dan
wewenang yang tertuang di dalam struktur organisasi. Adapun struktur organisasi
dari Panti Werdha Margo Mulyo tersebut dapat dilihat pada bagan berikut:


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

44

Bagan Struktur Organisasi Panti Werdha Margo Mulyo

PIMPINAN

Drs. Sugiyono

KASUB BAG TU

| i | |
Ur. Umum Ur. Keuangan | | Ur. Kepegawaian | | Ur.perlengkapan
Bambang 1. Suhartini Eny Haryati - Sampinah

Untung H.
Siti A.
Nurkholid

Misnati

Paini

Titik S.

Pekerja Sosial

Profesional

Sumber: Data Sekunder Panti Werdha Margo Mulyo, 2001.

Untuk lebih jelasnya mengenai tugas dan peran yang dilakukan oleh
masing-masing personel yang terdapat dalam bagan maka di bawah ini akan
diuraikan satu persatu tentang peran dan tugas masing-masing personel tersebut.

1. Pimpinan Panti Werdha Margo Mulyo
Pimpinan ini bertanggung jawab sepenuhnya atas terselenggaranya pelayanan
sosial di Panti Werdha Margo Mulyo.

2. Kasub. Bag. tata usaha
Personel dalam bagian ini berperan untuk melaksanakan tugas yang berkaitan
dengan bidang-bidang administrasi, meliputi: surat-menyurat, kearsipan,

laporan-laporan, urusan rumah tangga panti dan pendataan-pendataan.
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3. Urusan Umum
Bertanggung jawab terhadap pelaksanaan pemenuhan kebutuhan klien dalam
hal Bimbingan dan pelayanan sosial, pemeliharaan kesehatan dan kebersihan
lingkungan. Menyusun dan mengatur menu bagi klien sekaligus melayani
konsumsi/penyajian makanan pada klien, serta bertugas untuk menjaga dan
memelihara peralatan dapur.

4. Urusan Keuangan
Melaksanakan pengaturan dan membuat laporan keuangan berkaitan dengan
penerimaan dana, pengeluaran dana dan penggunaannya.

5. Urusan Kepegawaian
Tugas dari karyawan pada urusan kepegawaian ini antara lain mengcrjakan
masalah-masalah yang berkaitan dengan keberadaan karyvawan di Panti
Werdha Margo Mulyo.

6. Urusan Perlengkapan
Bertanggung jawab atas penggunaan barang-barang inventaris dan bahan-

bahan persediaan di gudang yang diperlukan untuk penyantunan klien.

2.9 Gambaran kondisi klien Lanjut Usia tahun 2001
2.9.1 Jenis kelamin.
Komposisi klien lanjut usia di Panti Werdha Margo Mulyo menurut jenis
kelamin dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 2. Jenis Kelamin Klien

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase
Taki-laki 25 34,73
Perempuan 47 65,27
Jumlah 72 100

Sumber: Data Primer Tahun 2001
Jumlah orang lanjut usia yang ditampung di Panti Werdha Margo Mulyo
scbanyak 72 orang. Tujuh puluh dua orang ini terdiri dari 25 orang atau sebanyak
34,73% adalah laki-laki dan 47 orang atau sebanyak 65,27% adalah perempuan.
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Jumlah klien perempuan lansia lebih banyak oleh karena rata-rata usia
harapan hidup perempuan lebih panjang daripada laki laki. Selain itu, adanya
kecenderungan ketergantungan ekonomi seorang istri pada suaminya
menyebabkan ketika ia ditinggal oleh suaminya, baik karena perceraian ataupun
mati, ia tidak mempunyai sandaran hidup. Mereka merasa takut kalau hidupnya
terlantar sehingga kemudian tinggal di panti. Sebagian lagi menjadi terlantar dan
masuk panti werdha karena terkena razia gelandangan atau karena dilaporkan
penduduk setempat untuk dirujuk masuk ke panti werdha karena tidak ada yang
bersedia dan sanggup mengurus lansia tersebut.

2.9.2 Kemposisi usia ;

Usia klien di Panti Werda Margo Mulyo sangat bervariasi karena panti
werdha tersebut tidak hanya menampung lanjut usia terlantar, melainkan juga
memberikan pengayoman kepada pengemis, gelandangan dan orang terlantar
(PGOT), oleh karena itu komposisi usia klien di kelompokkan berdasarkan data di
lapangan.

Untuk mengetahui komposisi usia klien pada tahun 2001 di panti werdha
dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3. Usia klien tahun 2001.

Usia frekuensi persentase (%)
60-63 th 10 13,89

16 2027
20 27,78
10 13,89
11 i 15,28

4,16
2,78
100

L komposisi usia terbanvak pada
o dari seluruh jumlah klien
u 22.22% dari seluruh
ah 11 orang atau
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15,28%. Selanjutnya pada rentang usia 60-63 tahun dan 72-75 tahun berjumlah
masing-masing 10 orang atau 13,89%, rentang usia 80-83 tahun berjumlah 3
orang atau 4,16% dan pada rentang usia 84-85 tahun hanya berjumlah 2 orang
atau 2,78% dari seluruh jumlah klien

2.9.3 Daerah asal klien.

Klien di Panti Werdha Margo Mulyo tidak hanya berasal dari warga kota
Jember saja. Melainkan jugs dari berbagai kota lain baik dari dalam maupun dari
luar propinsi Jawa Timur. Berikut data tabel mengenai daerah asal klien:

Tabel 4. Daerah asal klien hingga tahun 2001.

Daerah asal frekuensi . persentase (%)
Nganjuk | 1,39
Tulungagung 3 4,16
Trenggalek - 2,78
Ngawi 1 1,39
Sampang 2 2,78
Yogyakarta 1 1,39
Madiun 2 2,78
Banyuwangi 5 6,94
Blitar 4 3.55
Jember 32 44 .44
Probolinggo 2 2,78
Malang 1 1,39
Lumajang S 6,94
Situbondo 2 2,78
Bangil 1 1,39
Bangkalan 3 2,78
Sidoarjo 1 1,39
Sumenep 1 1,39
Jombang 1 1,39
Pasuruan 1 1,39
Merauke 1 1,39
Kediri 1 1,39
Jumlah 72 100

Sumber: Data Primer Tatiui 2001
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Melalui tabel di atas dapat dijelaskan bahwa klien terbanyak berasal dari
Jember yang berjumlah 32 orang atau 44.44% dari seluruh jumlah klien
Kemudian untuk klien yang berasal dari Banyuwangi dan Lumajang masing-
masing berjumlah 5 orang atau 6,94% dari seluruh Jumlah klien. Selanjutnya dari
Blitar berjumlah 4 orang atau 4,16%, dari Tulungagung berjumlah 3 orang atau
3,45%, dari- Trenggalek, Sampang, Madiun, Probolinggo, Situbondo, dan
Bangkalan masing-masing berjumlah 2 orang atau 2,78% dari seluruh jumiah
klien. Sedangkan klien dari Nganjuk, Ngawi, Bangil, Sidoarjo, Sumenep,
Jombang, Pasuruan, Merauke dan Kediri masing-masing hanya satu orang atau
1.39% dari seluruh jumlah klien.

2.9.4 Latar belakang pendidikan kiien.

Klien yang tinggal di Panti Werdha Margo Mulyo rata-rata mempunyai
latar belakang pendidikan yang tidak begitu tinggi. Hal ini terjadi karena kondisi
ekonomi klien serba kekurangan ketika klien masih kanak-kanak sehingga waktu
mereka dipergunakan untuk membantu orang tuanya mencari nafkah dan tidak
memikirkan tentang pendidikan.

Untuk mengetahui latar belakang pendidikan klien di panti werdha dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 5. Latar belakang pendidikan klien tahun 2001.

Pendidikan frekuensi persentase (%)
Tidak sekolah 58 80,54
SD tidak tamat 12 16,68
SD tamat 2 2,78
Jumlah 72 100

Sumber: Data Primer Tahun 2001

Melalui data di atas dapat dijelaskan bahwa latar belakang pendidikan
klien terbanyak ternyata tidak sekolah berjumlah 58 orang atau 80,54% dari
seluruh jumlah klien. Kemudian yang berpendidikan SD tidak tamat sebanyak 12
orang atau 16,68% dari seluruk jumlah klien. Sedangkan yang berpendidikan SD
tamat, hanya 2 orang atau 2,78% dari seluruh Jjumlah klien.
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2.9.5 Lamanya klien Tingga! &i Panti.

Lamanya klien yang tinggal di panti juga bervariasi sejak berdirinya panti
werdha tersebut hingga tahun 2001. Hal tersebut terjadi karena klien yang sudah
tinggal di panti akan terus mendapatkan pelayanan dari panti hingga ada anggota
keluarganya yang menjemput (klien kembali ke masyarakat) atau sampai klien
tersebut meninggal dunia.

Lamanya klien yang tinggal di panti dapat di lihat pada tabel berikut:
Tabel 6. Lamanya klien tinggal di Panti Werda Margo Mulyo.

Lama tinggal frekuensi persentase (%)
1 bulan - 4 tahun 39 54,17

5 - 9 tahun 9 12,49
10 - 14 tahun 3 4,17
15 - 19 tahun 7 9.72
20 - 24 tahun 3 4,17
25 - 29 tahun 5 6,94
30 - 34 tahun 3 4,17
35 - 37 tahun 3 4,17
Jumlah 72 100

Sumber: Data Primer Tahun 2001

Melalui data di atas dapat dijelaskan bahwa klien terbanyak lama
tinggalnya di panti wreda antara 1 bulan - 4 tahun berjumlah 39 orang atau
54,17% dari seluruh jumlah klien. Sedangkan yang lama tinggalnya 5-9 tahun
berjumlah 9 orang atau 12,49% dari scluruh jumlah klien. Selanjutnya yang lama

tinggalnya 15-19 tahun berjumlak 7 orang atau 9,72%, yang lama tinggalnya 25-

29 tahun berjumlah 5 orang atau 6,94%, dari scluruh jumlah klien. Penghuni yang
lama tinggalnya 10-14 tahun, 20 - 24 tahun, 30 - 34 tahun dan 35 - 37 tahun

berjumlah masing-masing 3 orang atau 4,17% dari seluruh jumlah klien.
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2.9.5 Lamanya klien Tinggal di Panti.

Lamanya klien yang tinggal di panti juga bervariasi sejak berdirinya panti
werdha tersebut hingga tahun 2001. Hal tersebut terjadi karena klien yang sudah
tinggal di panti akan terus mendapatkan pelayanan dari panti hingga ada anggota
keluarganya yang menjemput (klien kembali ke masyarakat) atau sampai klien
tersebut meninggal dunia.

Lamanya klien yang tinggal di panti dapat di lihat pada tabel berikut:
Tabel 6. Lamanya klien tinggal di Panti Werda Margo Mulyo.

Lama tinggal frekuensi persentase (%)
1 bulan - 4 tahun 39 54,17
5 - 9 tahun 9 12,49
10 - 14 tahun 3 4,17
15 - 19 tahun 7 9.72
20 - 24 tahun 3 4,17
25 - 29 tahun 5 6,94
30 - 34 tahun 3 4,17
35 - 37 tahun 3 417

Jumlah 72 100
Sumber: Data Primer Tahun 2001
Melalui data di atas dapat dijelaskan bahwa klien terbanyak lama

tinggalnya di panti wreda antara 1 bulan - 4 tahun berjumlah 39 orang atau
54,17% dari seluruh jumlah klien. Sedangkan yang lama tinggalnya 5-9 tahun
berjumlah 9 orang atau 12,49% dari scluruh jumlah klien. Selanjutnya yang lama

tinggalnya 15-19 tahun berjumlah 7 orang atau 9,72%, yang lama tinggalnya 25-

29 tahun berjumilah 5 orang atau 6,94%, dari scluruh jumlah klien. Penghuni yang
lama tinggalnya 10-14 tahun, 20 - 24 tahun, 30 - 34 tahun dan 35 - 37 tahun

berjumlah masing-masing 3 orang atau 4,17% dari seluruh jumlah klien.
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BAB III.
KARAKTERISTIK RESPONDEN

Sebelum membahas lebih mendalam tentang kegiatan yang dilakukan oleh
Panti Werdha Margo Mulyo di dalam meningkatkan kesejahteraan bagi orang
lanjut usia terlantar atau yang menjadi klien di Panti Werdha Margo Mulyo di
Desa Purwohario Kabupaten Jember. ada baiknya membahas terlebih dahulu
tentang karakteristik responden. Karakteristik responden dalam penelitian ini
mencakup keseluruhan identitas responden. Adapun responden yang dimaksud
adalah karyawan yang ada di Panti Werdha Margo Mulyo yang menjadi sampel
penelitian Penelitian yang dilakukan oleh peneliti di lapangan dengan
menggunakan teknik total sampling, 10 orang karyawan yang menjadi sampel
penelitian. Adapun karakteristik responden ini meliputi:
1. Umur responden.
Tingkat pendidikan responden
Jenis kelamin responden
Agama responden
Status tempat tinggal responden

Masa kerja responden sebagai karyawan

L e P s R

Pangkat/ Golongan responden

3.1 Umur Responden

Umur sangat mempengaruhi perbedaan karakteristik setiap individu,
begitu juga dengan responden dalam hal ini karyawan di Panti Werdha Margo
Mulyo. Oleh karena umur mempengaruhi kemampuan kerja manusia, semakin tua
umur manusia maka kemampuan manusia tersebut untuk bekerja semakin
berkurang, karena kekuatan fisik maupun non fisiknya semakin berkurang.
Kemampuan kerja manusia terbatas pada usia tertentu yang disebut usia produktif.
Menurut Daldjoni (1997:44) bahwa usia produktif untuk Indonesia adalah 10
sampai 65 tahun.

Mitik UPT Perpustakaan
i YFRRITAS JFMBFP

P e T e
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Melihat usia para responden maka mereka dapat digolongkan ke dalam
masa dewasa. Hal itu berarti bahwa karyawan tersebut telah memiliki banyak
pengalaman baik itu yang berkaitan dengan pengalaman hidup pribadi maupun
pengalaman menghadapi berbagai jenis orang dengan berbagai macam
karakternya termasuk dalam menangani klien-kliennya. Berbekal pengalaman
yang dimiliki dan usia yang masih aktif sebagai karyawan diharapkan karyawan
tersebut dapat menghadapi klien-kliennya dan mampu memberikan bantuan dan
layanan kepada klien tersebut dengan cara yang lebih bijaksana.

Semua responden dalam penelitian ini, ternyata umurnya sangat variatif

Berdasarkan data di lapangan maka peneliti mengklasifikasikan menjadi 5

kelompok yaitu:
Tabel 7. Komposisi Umur Responden
Umur Frekuensi Persentase

29-32 tahun 1 10
33-36 tahun 3 30
37-40 tahun + 40
41-44 tahun 0 0
45-47tahun 2 20
Jumlah 10 100

Sumber: Data Primer Tahun 2001

Tabel di atas dapat dilihat bahwa berdasar umur, ternyata responden yang
paling banyak adalah responden yang berada pada rentang usia 37-40 tahun yaitu
4 responden atau sebanyak 40 %, selanjutnya pada rentang usia 3336 tahun yaitu
3 responden atau sebanyak 30 %. Untuk responden pada rentang usia 45-47 tahun
yaitu 2 responden atau sebanyak 20 %. Yang terakhir yaitu responden pada
rentang usia 29-32 tahun dengan jumlah 1 responden atau sebanyak 10%.

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa responden masih
tergolong dalam usia produktif yaitu berumur antara 29-47 tahun. Rentang usia
mulai 29-47 tahun tersebut ditentukan berdasarkan data yang diperoleh peneliti di
lapangan. Selain itu rentang usia tersebut masih termasuk dalam usia produktif

dalam angkatan kerja. Artinya mereka semua tergolong dalam klasifikasi manusia
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yang bisa melakukan kerja atau aktivitas ekonomi dengan baik karena secara fisik
dan mental mereka masih kuat.
Kesimpulannya karyawan di Panti Werdha Margo Mulyo pada usia tersebut di
atas dapat dikategorikan sebagai usia yang masih aktif untuk bekerja sebagai
karyawan. Hal ini berarti bahwa responden sebagai seorang karyawan masih
mempunyai kewajiban untuk melayani masyarakat, terutama dalam memberikan
bantuan dan pelayanan sebaik baiknya pada lansia yang ada di Panti Werdha
Margo Mulyo dan lingkungannya.
3.2 Tingkat Pendidikan Responden

Pendidikan seringkali disebut sebagai faktor yang mempengaruhi
pekerjaan seseorang. Banyak orang berpendapat bahwa pendidikan dapat
membuat manusia lebih baik, tentunya semakin tinggi tingkat pendidikannya
maka akan semakin baik pula manusia tersebut. Semakin baik dalam kemampuan
berfikir, semakin baik pula dalam mengambil keputusan, dengan sendirinya baik
pula dalam menentukan sikap serta menghayati pekerjaan dalam kehidupannya.

Tingkat pendidikan juga adalah suatu akses untuk mendapatkan status.
Tingkat pendididkan bagi para karyawan di sini sangat mempengaruhi kualitas
karyawan itu dalam memberikan pelayanan pada para lanjut usia tersebut.
Pendidikan di sini adalah pendidikan formal yang ditempuh melalui sekolah
ataupun perguruan tinggi, dan pendidikan nonformal yang ditempuh melalui
kursus kursus profesi pekerjaan sosial. Hasil data yang diperoleh di lapangan
menunjukkan bahwa tingkat pendidikan responden rata-rata cukup tinggi. Untuk
mengetahui lebih jelasnya dapat dilihat melalui tabel di bawah ini:
Tabel 8. Tingkat Pendidikan Responden

Tingkat Pendidikan Frekuensi Persentase
Lulus SMA/sederajat 4 40
Lulus SMA & Kursus profesi Pek.Sos. 4 40
Sarjana Muda | 10
S1 1 10
Jumlah 10 100

Sumber: Data Primer Tahun 2001
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Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa tingkat pendidikan yang
dimiliki responden termasuk tingkat pendidikan tinggi, di mana responden dengan
pendidikan SMA menempati urutan pertama dengan jumlah 8 responden atau
sebanyak, 80 % yang terbagi menjadi dua yaitu 40% pernah mengikuti kursus
pekerja sosial atau pekerja panti dan 40% lainnya belum pernah. Sedangkan
responden dengan latar belakang pendidikan Sarjana Muda dan Strata 1 Sh
yang mempunyai frekuensi sama, yaitu masing-masing 1 responden atau 10 %.

3.3 Jenis Kelamin responden

Di dalam proses pelayanan di Panti Werda Margo Mulyo, seseorang untuk
dapat menjadi seorang karyawan tidak memandang jenis kelamin. Setiap individu
mempunyai kesempatan yang sama untuk menjadi seorang karyawan. Hal tersebut
tergantung minat, kemauan dan kemampuan yang dimilikinya.

Proses pelayanan di Panti Werda Margo Mulyo tersebut, tidak ada
ketentuan yang mengatur bahwa seorang karyawan harus laki-laki karena
kemampuan fisiknya yang lebih baik dibandingkan perempuan dan lebih
mengutamakan pikirannya dari pada perasaannya. Atau sebaliknya seorang
karyawan haruslah seorang perempuan dengan alasan karena seorang perempuan
lebih sabar, lebih telaten dan lebih bisa berempati dibandingkan kaum laki-laki.

Kaum laki-laki maupun kaum perempuan mempunyai kesempatan yang
sama untuk bisa menjadi karyawan asalkan mempunyai minat, kemauan dan
kemampuan di dalam praktek pekerjaan sosial. Selain itu Jjuga karyawan yang
berada di dalam suatu lembaga pemerintah harus ada surat keputusan resmi yang
dikeluarkan oleh pemerintah berkaitan dengan pengangkatan atau penempatannya
sebagai karyawan di suatu panti sosial milik pemerintah.Berikut ini kompisisi
responden menurut jenis kelamin secara keseluruhan:

Tabel 9. Jenis Kelamin Responden

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase
Laki-laki 4 40
Perempuan 6 60
Jumlah 10 100

Sumber: Data Primer Tahun 2001



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

wedeoy

SueA eisug] uee
2sIp UdISLY purede1dq < 1

-ela108 yeyrd eped ueyyel
I Jumuow uBYMINGaY ueynuowad

‘uoIpy] UBUBWIIDY SeI[eny ueyiey

uedulquiiq eyeul -
weps] ewese ye[epe eisauopuj ynpnpuad sejuoAew Y]

ueduop uedungnyoy ;
jnuerp SueA ewede Lep jeyl] Bl ne[ey [unpewIp esiq Il [eq "Wejs] pwege njeA

uspuodsar yajo jnueip Sued ewrede swaf nyes jedepid) ur uenijouad wejep 9,001
YyeAueqas neje uopuodsal (] Hep emyeq myeoyip ueduede] Ip ejep Iesepioq
M1 ereuawag ‘eAuewede yojo ueyrelelp Sued ede ueSuop rensas ueye eAudeyis
uep nye[uad eAutpuas ueguap eAuewese eped ue109sas jee) uryewog ‘eAujnueip
Jued ewede depeysd) nqosid) Fueio ueemberoy uep uejer)oy yajo mynreduadip
yisew undrur jey eAumus . ‘njensos eefos depeyio) deyisioq neje yepuniaq urefep
Sueioasas ynreSuadwow jedep Sued repu jeySuesodos ISI2Q ewedy
"yepunioq wepep ueinued uep
ueyere ipefuow jedep e33ulyos ‘LIp wefep ueyisesiewUIP ueye eAunueSuad
U3[0 INQosIa)  e[Iu-IR[IN ‘BWESE BULIOU UB[EPE JNQISId) [B[IU UBP BULIOU
Lep njes yejes eAuueduny3uif 1p epeiaq SueA jnuerp Sued pwou-guLou UBp re[iu
-Tejiu uep sedapia) ueye yepn Suei0asas nye[uad nyi BusIRY Ya|() MPIAIPUI Suisew
-Suisew Lep ueuryeAay jnySueusw Fuek ey myens ueyedniow eweSy
uwpuodsdy ewely p°¢
‘ua1py eped uenjueq ueyLISqUISW UBP TUBAR[OW We[ep njuequiaw Suijes
yedep uemeArey i urwejy suaf ueepaqiad eAuepy "Bpaq-epaqiaq Suek Fueyejoq
rere] reAundwowr Sued uorpy idepeySuow wepep uruAR|ROY uep ueIeqesoy
ueynpowow ednf dejo; ueye efes jeny Sued yisy uenjueq ueyynInquIoW
eAuey yepn e33umyog ‘uempunwoy undneje ueurunuod yeAueq 1weeSusu
yejo} eypiom nued 1p jnfue] eisnioq yepns Suek uadipy ISIpuoy yajo uBjqeqosip
rur ey “eypiom nued 1p niadas jeisos ueelioyad yapyeid weep 1p ueySumunSuow
qiqop nnsnl urwepy swaf ueepaqiod eAuepe yepepe eAuuepndunsoy
"% OF yeAueqas
neje Sueio f yejwn(ioq nyej-iye; uspuodsar uep 9, 9 YeAueqes neje Suwio
9 yejun(iaq uenduwdiad uspuodsar mied pyej-pye] uspuodsar epediep IeSaq yIqo|

uendwoarad uspuodsar yejum( emyeq ueysepsfip jedep seje 1p jaqe) mjejaN

123


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

55

3.5 Status Tempat Tinggal Responden

Status tempat tinggal responden adalah alamat tempat karyawan di Panti
Werdha Margo Mulyo bertempat tinggal. Status tempat tinggal responden ini
dibedakan menjadi dua, yaitu di dalam dan di luar lokasi panti werdha.

Status tempat tinggal di dalam panti werdha ini berpengaruh pada
efektifitas karyawan panti dalam mengatasi permasalahan permasalahan yang
terjadi di dalam panti werdha terutama pada saat di luar jam kerja. Dengan tinggal
di dalam panti, karyawan dapat memberikan pelayanan sosial dengan baik.
Misalnya untuk persiapan makan pagi klien, ketika ada klien yang jatuh atau sakit,
menangani pertengkaran yang terjadi sesama klien, atau bila ada klien yang
meninggal dunia. Pelayanan karyawan panti diperlukan setiap saat karena
bagaimana pun juga para lansia tetap memerlukan pelayanan setiap hari selama 24
jam.

Tidak semua karyawan panti werdha dituntut untuk tinggal di dalam lokasi
panti, karena sarana rumah dinas yang disediakan panti memang tidak mencukupi
dibanding dengan jumlah karyawan yang ada di panti werdha sendiri. Sehingga
cukup beberapa orang karyawan panti saja yang harus tinggal di dalam lokasi
panti. Adapun kompisisi responden menurut status tempat tinggalnya secara
keseluruhan dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 10. Status Tempat Tinggal Responden

Status Tempat Tinggal Frekuensi Persentase
Didalam panti y = 6 60
Diluar panti 4 40

Jumlah ’ 10 g L
Sumber: Diita PRI J0 T g

Melalui tabel di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat 60% responden
yang bertempat tinggal di dalam lokasi panti werdha, dan 40% yang lainnya
tinggal di luar lokasi panti werdha. Hal ini menunjukkan bahwa kesadaran
karyawan untuk memberikan pelayanan yang terbaik bagi kesejahteraan klien

sudah cukup tinggi dan efektif dalam menangani permasalahan di panti werdha.
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3.6 Masa Kerja Responden Sebagai Karyawan

Masa kerja responden sebagai karyawan ini sangat mempengaruhi tingkat
keprofesionalan responden dalam memberikan bantuan dan layanan kepada para
klien yang sudah lanjut usia. Pada masa kerja ini, seorang karyawan dituntut
untuk dapat bekerja sebaik-baiknya dan bisa mengabdi pada lembaga dan
masyarakat secara baik dan benar.

Berkenaan masa kerja responden sebagai karyawan, peneliti membuat 4
klasifikasi yang dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 11. Masa Kerja Responden

Masa Kerja sebagai karyawan Frekuensi . Persentase
9-10 tahun 3 30
11-12 tahun 3 30
13-14 tahun 1 10
15-16 tahun 3 30
Jumlah 10 100

Sumber: Data Primer Tahun 2001

Pada tabel di atas terlihat adanya tiga kelompok besar responden sebagai
karyawan yaitu masing-masing 3 responden atau sebanyak 30 % memiliki masa
kerja antara 9-10 tahun, 11-12 tahun dan 15-16 tahun. Selanjutnya 1 responden
atau sebanyak 10 % memiliki masa kerja antara 13-14 tahun.

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan sebagian besar responden
yang mempunyai masa kerja antara 9-16 tahun ini menunjukkan bahwa responden
sudah cukup lama menjalani profesi sebagai karyawan dan mereka masih
memiliki banyak kesempatan untuk berbuat lebih banyak lagi bagi masyarakat
terutama bagi klien. Dalam rentang waktu tertentu sudah banyak yang telah
mereka lakukan dalam rangka untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat
khususnya lanjut usia terutama pada Panti Werdha Margo Mulyo.

3.7 Golongan Kepangkatan Responden

Tiap Pegawai Negeri Sipil (PNS) memilki jenjang kepangkatan atau
golongan kepegawaian. Pangkat adalah kedudukan yang menunjukkan tingkat
seorang Pegawai Negeri Sipil dalam susunan kepegawaian dan yang digunakan
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k.

sebagai dasar penggajian. Gaji yang diperoleh oleh setiap karyawan panti werdha
merupakan imbalan atas jasa dan pekerjaan yang mereka kerjakan. Hal ini berarti
bahwa setiap karyawan wajib melakukan pekerjaan mereka dengan sebaik-
baiknya Untuk mengetahui golongan kepangkatan responden, diperoleh data
sebagai berikut:

Tabel 12. Golongan Kepangkatan Responden

Golongan Frekuensi Prosentase
Kepangkatan
Honorer 5 50
Ib 2 20
Ilc 1 10
1nd 1 10
[llc 1 10
Jumlah 10 100

Sumber: Data Primer Tahun 2001
Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa responden dengan
golongan kepangkatan honorer berjumlah 5 responden atau sebanyak 50%, dan
yang berikutnya yaitu responden dengan golongan kepangkatan 11 b yaitu 2
responden atau sebanyak 20%. Dan responden dengan golongan kepangkatan I c,
I d dan I1I ¢ memiliki frekuensi yang sama yaitu masing-masing 1 responden atau
sebanyak 10 %. Golongan kepangkatan ini Juga ditentukan oleh masa kerja dan

tingkat pendidikan dari responden.
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BAB V.
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Panti Werdha Margo Mulyo
dapat disimpulkan bahwa pemenuhan kebutuhan yang diperlukan oleh lansia
terlantar adalah:
1. Pemenuhan kebutuhan jasmani
a. pemenuhan kebutuhan-kebutuhan pokok lansia yaitu:

- ruang tinggal yang memadai beserta kamar yang cukup mendapat
cahaya dilengkapi dengan tempat tidur, lemari untuk menyimpan
barang-barang pribadi.

- penyediaan makanan secara teratur dengan variasi menu makanan yang
memenuhi standar empat sehat lima sempurna.

- pemberian pakaian yang layak.

b. pemenuhan kebutuhan kesehatan

- dilakukan secara preventif melalui kegiatan dan sarana yang cukup
memadai, antara lain: pengaturan menu makan, rutinitas menjaga
kebersihan diri dan lingkungan, serta berolahraga. Selain itu juga
diberikan bimbingan kesehatan, pemeriksaan rutin dan ketenangan
dalam beristirahat.

- sedangkan pemenuhan kebutuhan kesehatan secara kuratif dilaksanakan
dengan penyediaan obat-obatan ringan sebagai pertolongan pertama dan
kerja sama dengan Puskesmas Kasiyan sebagai tempat rujukan bagi
lansia yang menderita sakit agak parah dan memerlukan rawat jalan.

c¢. pemenuhan kebutuhan ekonomi

- Memberikan bimbingan atau pelatihan sesuai denngan bidang kerja
yang diinginkan lansia.

- Memberikan fasilitas berupa bahan baku, dan lahan.

O
<& [ UuiVERSITAS JENBER
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- Membantu melakukan pemasaran hasil produksi
2. pemenuhan kebutuhan rohani
a. meningkatkan kualitas keimanan
- memberikan fasilitas ibadah seperti tempat ibadah/mushallah dan
perlengkapan sholat dan kitab suci.
- Memberikan bimbingan keagamaan melalui ceramah dan konseling.

b. pemenuhan kebutuhan rekreasi dan hiburan

- Menyediakan ruang serba guna
- Menyediakan fasilitas hiburan seperti TV, Radio, dan koran.
- Pengaturan taman-taman di sekitar panti

3. Pemenuhan kebutuhan sosial

a. menciptakan hubungan kekeluargaan diantara sesama penghuni panti dan

keakraban dengan masyarakat sekitar panti

b. memberikan bimbingan sosial kelompok secara nonformal yang

berkesinambungan agar tercipta hubungan yang harmonis antar sesama
penghuni panti.

5.2 Saran

5.2.1 Sehubungan dengan Pemenuhan Kebutuhan Jasmani

a. Perlunya anggaran tambahan untuk perawatan gedung dan renovasi
mengingat keterbatasan dana tersebut dapat menimbulkan kondisi ruang
tinggal menjadi kurang sehat.

b. Perlunya petugas khusus yang dapat menangani terapi fisik bagi lansia
yang sudah tidak dapat melakukan gerak teratur seperti senam yang sangat
penting untuk kebugaran lansia.

Juga diperlukan petugas khusus seperti manti yang dapat memberikan
perawatan secara intensif untuk lanjut usia yang menderita sakit akibat
penurunan kondisi fisik terutama bagi klien yang telah dipindahkan ke

ruang isolasi.
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¢. Perlunya bimbingan atau pelatihan ekonomi produktif di bidang pertanian,
peternakan, dan keterampilan yang lebih intensif untuk meningkatkan
penghasilan dan kemandirian lansia.
5.2.2 Sehubungan dengan Pemenuhan Kebutuhan Rohani
a. Perlunya keterlibatan karyawan panti untuk terlibat lebih intensif dalam
bimbingan keagamaaan. Misalnya dengan mengajak untuk melaksanakan
sholat secara berjamaah
b. Perlunya ruang serba guna yang lebih lengkap fasilitasnya sehingga dapat
digunakan klien untuk duduk berlama-lama sambil berbincang bincang,
nonton TV, untuk ruang makan atau mengerjakan keterampilan.
5.2.3 Sehubungan dengan Pemenuhan Kebutuhan Sosial
Karyawan dapat selalu mengadakan komunikasi dengan kliennya setiap
saattidak hanya pada saat-saat tertentu saja, karena dengan adanya
komunikasi baik pada saat memberikan pelayanan sosial maupun pada waktu
senggang dapat membangun hubungan yang harmonis antara karyawan panti
dengan lanjut usia. Dengan adanya hubungan yang harmonis ini klien akan
merasakan penghargaan dan kasih sayang sebagai pengganti keluarga yang
tidak dimilikinya.
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Daftar Kuesioner

I. Identitas Responden

1.

ool it R AR e

Nama

Umur

Tingkat Pendidikan
Jenis Kelamin

Agama

Alamat/Tempat tinggal:
Masa Kerja

Pangkat/ golongan

II. Pemenuhan Kesejaheraan Sosial bagi Lanjut Usia Terlantar

A. Pemenuhan kebutuhan Jasmani

a. Pemenuhan kebutuhan pokok

1. Dalam memenuhi kebutuhan Papan fasilitas apa saja yang diterima

klien?

a. Tempat tidur

b. Kasur

c. Seprei

d. Bantal

e. Guling
2. Bagaimana kondisi kamar kli_en?

a. Atap () baik

b. Pintu () baik
c. Jendela () lebar
d. Lantai () Licin

O DA, e

f. Selimut

g. Lemari
h. Meja

1. Kursi

Cim . 2T S CRISHR N IR

e R AR e

) bocor
) rusak
) sempit
) tidak

3. Siapa saja yang bertugas menangani masalah papan bagi klien?
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Dalam memenuhi kebutuhan pangan bagaimana frekuensi klien
menerima sandang dari panti ?

a. sehari tiga sekali

b. sehari dua kali

c. Lain-lain ............

. Dalam memenuhi kebutuhan pangan pelayanan apa saja yang
diterima klien?

a. makan pagi jam

b. makan siang jam

¢. makan malam jam :

denit-laith "0 1 - Vhes. n A

Siapa saja karyawan yang bertugas menangani pelayanan pangan
bagi klien?

L AR o AR RN S R

Siapa saja klien yang membantu tugas menangani pelayanan
pangan?

SRR it T Rt S i P G )

Dalam memenuhi kebutuhan sandang bagaimana frekuensi klien
menerima sandang dari panti ?

a. setahun sekali

b. setahun dua kali

L8 T TR R S L

Siapa saja karyawan yang bertugas memberikan kebutuhan

sandang dari panti?
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10. Berupa apa saja pakaian yang diberikan panti werdha?

b. Pemenuhan kebutuhan pemeliharaan kesehatan
1. Dalam memelihara kesehatan, usaha apa saja yang dilakukan
panti?
a. preventif (pencegahan)
b. kuratif (penyembuhan)
¢. kedua-duanya
2. Dalam upaya pencegahan penyakit apa saja yang dilakukan panti?
a. pengaturan menu makan bergizi seimbang
siapa yang bertugas:
b. pemberian sarana untuk membersihkan diri
apa saja yang diberikan:
bagaimana frekuensinya
¢. memprogramkan kegiatan kebersihan lingkungan
kegiatan apa:
bagaimana frekuensinya
d. olahraga teratur
kapan dilaksanakan:
siapa yang bertugas
bagaimana frekuensinya
e. bimbingan kesehatan
kapan dilaksanakan:
siapa yang bertugas
bagaimana frekuensinya
f. cek-up rutin
kapan dilaksanakan:
siapa yang bertugas

bagaimana frekuensinya
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3. upaya penyembuhan penyakit upaya apa saja yang dilakukan?

a. menyediakan obat obatan ringan
apa saja yang disediakan:

b. berobat ke Puskesmas
bagaimana pelaksanaannya:

c. karantina

bagaimana pelaksanaannya

¢. Pemenuhan kebutuhan ekonomi

I.

o

Dalam memenuhi kebutuhan ekonomi usaha apa yang dilakukan
panti?
a. pemberdayaan lansia
b. pemberian uang saku
Calmibedam. . WOV ... ... 08
Dalam upaya pemberdayaan lansia bidang apa saja yang dilakukan
di panti werdha
a. bidang keterampilan
apa saja
siapa saja
modal siapa
pemasaran bagaimana
pembimbing siapa
bagaimana frekuensinya
b. bidang pertanian
apa saja
siapa saja
modal siapa
pemasaran bagaimana
pembimbing siapa

bagaimana frekuensinya
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. bidang peternakan

apa saja

siapa saja

modal siapa
pemasaran bagaimana

pembimbing siapa

3. Bagaimana panti memperoleh dana untuk pemberian uang saku?

a.

kas Panti Werdha c. pemberdayaan lansia

b. donatur lain - Jain-lain e A R

B. Pemenuhan kebutuhan rohani

a. Peningkatan Kualitas Keimanan Lanjut Usia

I. Dalam Peningkatan Kualitas Keimanan Lanjut Usia beragama

Islam usaha apa saja yang dilakukan panti werdha?

a.

d.

ceramah keagamaan
kapan dilaksanakan:
siapa yang bertugas

dimana pelaksanaannya

. pengajian/ pembacaan Yaasin dan Tahlil

kapan dilaksanakan:
siapa yang bertugas

dimana pelaksanaannya

. memberikan sarana beribadah

berupa apa
kapan dilaksanakan
dimana pelaksanaannya

U ) S S St

2. Dalam Peningkatan Kualitas Keimanan Lanjut Usia beragama

Kristen usaha apa saja yang dilakukan panti werdha?

a.

mengadakan kebaktian sendiri
kapan dan dimana dilaksanakan:

siapa yang bertugas
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©. mengantar Klien ke Gereja
kapan dilaksanakan:
siapa yang bertugas
dimana pelaksanaannya
COMME IR < oy o e il s 0
b. Pemenuhan Kebutuhan Rekreasi atau Hiburan
1. Dalam pemenuhan kebutuhan akan rekreasi atau hiburan, usaha
apa saja yang dilakukan panti werdha?
a. penyediaan sarana/fasilitas hiburan
b. penyediaan tempat rekreasi/ruang serba guné

CAa-Tag. e e - T 4

N

Dalam menyediakan sarana dan fasilitas hiburan apa saja yang

disediakan panti ?

a. televisi d. alat alat permainan
b. radio (kartu catur dan lain-lain)
¢. koran/majalah/ buku bacaan CHSMER .. ... ..o 8

3. Dalam menyediakan tempat rekreasi bagaimana kondisi tempat
rekreasi/ruang serba guna di panti werdha?
a. dapat digunakan sebagai ruang baca
b. dapat digunakan sebagai ruang nonton televisi
¢. dapat digunakan sebagai tempat melakukan keterampilan
d. dapat digunakan sebagai ruang untuk duduk-duduk (mengobrol)
e. dapat digunakan sebagai ruang untuk bimbingan sosial
3O A e AL, I e
C. Pemenuhan kebutuhan sosial
1. Dalam pemenuhan kebutuhan sosial, apa saja kegiatan yang
dilakukan panti?
a. memberikan bimbingan sosial individu formal
berapa kali dilakukan (periodik/ sesuai kebutuhan)
siapa yang bertugas

dimana dilaksanakan
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b. memberikan bimbingan sosial individu non formal
berapa kali dilakukan (periodik/ sesuai kebutuhan)
siapa yang bertugas
dimana dilaksanakan

¢. memberikan bimbingan sosial kelompok formal
berapa kali dilakukan (periodik/ sesuai kebutuhan)
siapa yang bertugas
dimana dilaksanakan

d. memberikan bimbingan sosial kelompok non formal
berapa kali dilakukan (periodik/ sesuai kebutuhan)
siapa yang bertugas
dimana dilaksanakan

R o N, e R P e

Apakah klien melakukan sosialisasi sendir?

a. dengan sesama klien

b. dengan karyawan panti

¢. dengan sahabat atau kerabat

d. dengan masyarakat luar panti

Apakah ada masyarakat yang melakukan kunjungan sosial ke panti

werdha?

a. saudara lansia

b. teman lansia

c. lembaga pemerintah

d. lembaga masyarakat/ swasta

e, lain-1800 T e s st

Tujuan kunjungan tersebut adalah

a. sekedar menengok/ bersilaturahmi

b. memberikan santunan/ bantuan

clmnElgint n e e e
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Daftar Menu Panti-Panti/Dinas Sosial Propinsi Jawa Timur

| Oseng oseng kacang pan| i Ddaging bumbu lapis

| Tahu/tempe goreng

; Dadar telur
|

% Tahu/tempe goreng

| Semangka

!dHan ]1 Pagi ! Siang/Malam [ Minuman/Kue ll
TEER 2 | 3 , 4 |
KF i ]] The manis 1) Nasi putih ll Kolak Pisang/ |
l | Nasi putih | Sup Ayam/Daging | Kacang hijau
’i ], Oseng-oseng Buncis/ l Perkedel l}
!. ‘ Kacang panjang l] Krupuk |l
| | ‘Tempe/tahu goreng |! Buah Nanas ]]
| | Krupuk
=2 | | .
| 2. | Susumanis | Nasi putih Teh manis
‘l Jl Nasi putih /Pecel g Sayur lodeh | Hunkwe/kue
| |' Telur matasapt/dadar ; Dadar jagung ‘l
il | Reempeyek kacang /teri | Peyek udang [
l) .\ ]‘ Pisang l‘
| 3. | The manis | Nasi putih | Teh manis
\\ | Nasi putih \ Urap-urap | Bubur ketan hitam
\] Bihun/mie goreng \1 Ayam bumbu rujak \)
” l’ Telur bali | Rempeyek ;
Krupuk Pisang
E 4 % The manis | Nasi putih ]’ Teh manis
| | Nasi putih/rawon Sayur asem { Bubur mutiara
; : Tempe goreng/krupuk Pepes pindang %
l \ | Tempe/tahu goreng i
{ : | Pisang |
% 5 { The manis || Nasi putih Wik il
i | Nasi putih | Sayur bobor | Pisang goreng
l
I
|
|
|
|
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10.

Susu manis
Nasi putih
Tahu telur

Krupuk

The manis
Nasi putih
Soto ayam

Krupuk

The manis

Nasi putih

Tumis sawi

Telur asin

Krupuk

Susu manis

Nasi putth

Semur daging/soun
Keiitang

Krupuk

The manis

Nast putih

Mie goreng

Bali tahu dan telur

Nasi putih

Sambal goreng manisah/
Kacang panjang

Telur bumbu bali
Tempe/tahu goreng
Krupuk

Nanas

Nasi putih

Sayur bening

Botok tahu/tempe/udang
Dadar jagung

Pepaya

Nasi putih

Sup sayuran

Empal daging
Tahu/tempe goreng
Pisang

Nast putih

Sssambal goreng tahu
Tempe udang

Krupuk

Pepaya

Nasi putih

Oseng oseng labu putih
Gimbal udang

Semangka

Teh manis

Lemet

Teh manis

Nagasari

Teh manis

Bubur sagu

Kolak pisang

Teh manis

Hunkwe/kue
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DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITAS JEMBER
| LEMBAGA PENELITIAN
Alamat : J1. Kalimantan No. 37, Telepon (0331) 337818, JEMBER 68121
E-mail : lemlit unej @ Jember.telkom.net.id

Nomor
Lampiran
Perihal

Kepada

. 8691425 .3.1/P1. 52001 05 Juli 2001

. Permohonan ijin melaksanakan
penelitian

. Yth. Sdr. Gubernur KDM Tk. | Jawa Timur

up. DireKtorat Badan Kesatuan Bangsa
JI. Putat Indah No. | Surabaya
di -

SURABAYA.

Menunjuk surat pengantar dari Fakultas limu Sosial Dan limu Politik
Universitas Jember No. 2321/J25.1.2/PL.52001 Tanggal 05 Juli 2001, perihal
jin penelitian mahasiswa -

Nama/NIVi ; IDA WAHYUNI/ 96-1035

Fakultas/Jurusan : limu Sosial Dan limu Politik/Kesejahteraan Sosial
Alamat . Ji. Letjen Suprapto 18/7 Jember.,

Judul Penelitian  : Usaha Panti Wreda Dalam Meningkatkan Kesejah-

teraan Orany Lanjut Usia ( Studi Diskriptif Di Panti
Wreda Margomulyo Purwoharjo, Kecataman Fuger
Kabupaten Jember, ; '

Lokasi . Purwoharjo - Puger - Jember.

Lama Penelitian ; 2 {dua) bulan,

maka kami mohon dengan hormat bantuan serta perkenan saudara untuk
memberikan ijin kepada mahasiswa bersargkutan dalam melaksanakan
kegiatan penelitian sesuai dengan judul di atas.

Demtklan atas kerjasama dan bantuan saudara disampaikan terima kasih.

=, T Sutikto, MSc,
NIP. 131 137 022

Tembusan Kepada Yth, :

1. Sdr. Dekan Fakultas |imu Sosial Dan limu Pulitik
Universitas Jember
2. Mahasiswa ybs.

3. Arsip
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PEMERINTAH KABUPATEN JEMBER
BADAN KESATUAN BANGSA
Jalan. Letjen. S. Parman 89 Telp. 337853 Jember

Jember, 11 Juli 2001

Nomor : 072/4t6 /346.46/2001 Kepada

Perihal : Penting. Yth. Pimpinan Panti Wreda
Lampiran : - Margomulyo

Perihal : Ijin Penelitian. di-

PUgerT

Memperhatikan Surat dari Badan Kesatuan Bangsa Prop.
Jawa Timur, tanggal 09 TIPS 001 Nomor
072/1094/224/2001, perihal Permohonan Ijin Penelitian.

Demi kelancaran serta kemudahan dalam pelaksanaan Ijin
Penelitian dimaksud, diminta kepada saudara untuk memberi-
kan bantuan berupa data/keterangan seperlunya kepada

Nama : IDA WAHYUNI

Alamat : JL. LETJEN. SUPRAPTO 18/7 JEMBER.

Pekerjaan : MHS. FISIP UNIV. JEMBER.

Keperluan : PENELITIAN.

Judul : USAHA PANTI WREDA DALAM MENINGKATKAN XKESEJAH-
TERAAN ORANG LANJUT USIA (STUDI DESKRIPTIF DI

PANTI WREDA MARHOMULYO PURWOHARJO, KEC. PUGER,
KAB. JEMBER).

Waktwu: TGL. 11 JULI 2001 S/D 11 OKTOBER 2001.
Peserta T :

Demikian atas bantuan dan ker jasamanya d1 sampaikan
terima kasih.

AN. KEPALA BADAN KESATUAN BANGSA
KABUPATEN JEMBER

TEMBUSAN : Kepada Yth, OOHY/ RIFAI, SH.

r-cL/

1. Sdr. Rektor Univ. Jember. Pen4ta TR, “1
2. Sdr. Camat Puger NIP. 510 081 891
3. Sdr. Kakan. Koordinator Kec.

Jember Selatan.
4. 8dr. Mahasiswa Ybs. ‘
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PEMERINTAH PROPINSI JAWA TIMUR

DIiNAS SOSIAL

PANTI WERDHA “MARGO MULYO”
JI. Raya Puger No. 06 Telp. (0336) 721130 J E M B E R KODE POS 68164

SURAT KETE RANGAN
Nomor : 072/ /111.042/2001

Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala Panti Werdha Margo
Mulyo Di Desa Purwoharjo, Kecamatan Puger, Kabupaten Daerah Tingkat 11

Jember menerangkan:

Nama : IDA WAHYUNI
Nim 1960910301035

Pendidikan : Mahasiswa FISIP Universitas Jember

Keperluan : Penelitian tentang Usaha Panti Wredha Dalam
Meningkatkan Kesejahteraan Orang Lanjut Usia.
Alamat - J1. Letjend Suprapto 18/7 Jember.

Dengan ini1 menyatakan sebenarnya, bahwa mahasiswa tersebut diatas
benar-benar telah melaksanakan research atau penelitian di Panti Werdha

Margo Mulyo Purwoharjo Kabupaten Jember.

Demikian surat keterangan ini diberikan atas permintaan yang

bersangkutan dan digunakan sebagaimana mestinya.

Kepala Panti Werdha Margo Mulyo

NIP. 170 022 335
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e. bahwa berdasarkan pertimbangan di atas, dipandang
perlumencabut Undang-undang Nomor 4 Tahun 1965

UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA tentang Pemberian Bantuan Penghidupan Orang
NOMOR 13 TAHUN 1998 Jompo dengan membentuk Undang-undang tentang

Kesejahteraan Lanjut Usia;

“. TENTANG Mengi Pasal 5 1) Pasal 20 ayat (1), dan Pasal 27 ayat (2
{4 sodt t ’ t
I KESEJAHTERAAN LANJUT USIA i :ﬂ%@-hﬂ»ﬁfﬂﬁ 1 ﬁw«m gy Cnnly
DENGAN RAYMAT TUHAN YANG MAHA ESA 2 Dengan Persetnjuan

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA
PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,

|
| MEMUTUSKAN :

Menimbang : a bahwa pelaksanaan pembangunan nasional yang
! 3 bertujuan mewujudkan masyarakat adil dan makmur
berdasarkan Pancasilan dan Undang-Undang Dasar Menetapkan© ~ UNDANGUNDANG TENTANG KESEJAHTERAAN
1945, telah menghasilkan kondisi sosial masyarakat DANIUF BS1A.
yang makin membaik dan usia harapan hidup makin
meningkat, sehingga jumlah lanjut usia makin BAB I
bertasbel. KETENTUAN UMUM
b. bahwa walaupun banyak diantara lanjut usia yang
masih produktif dan mampu berperan aktif dalam Pasal 1

kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara,
namun karena faktor usianya akan banyak menghadapi
keterbatasan sehingga memerlukan bantuan L.
peningkatan kesejahteraan sosialnya;

Dalam Undang-undang ini yang dimaksud dengan :

Kesejahteraan adalah suatu tata kehidupan dan penghidupan sosial baik
material maupun spiritual yang diliputi olehrasakeselamatan, kesusilaan,
dan ketenteraman lahir batin yang memungkinkan bagi setiap warga
negara untuk mengadakan pemenuhan kebutuhan jasmani, rohani, dan
sosial yang sebaik-baiknya bagi diri, keluarga, serta masyarakat dengan
d. bahwaupayauntuk meningkatkan kesejahteraan bagi M_M.“Mmh_msm UREELUAIGY Reiitan s TGN wa Senoen
lanjut usia selama ini masih terbatas pada upaya ;
pemberian sebagaimana dimaksud dalam Undang-
undang Nomor 4 Tahun 1965 tentang Pemberian
Bantuan Penghidupan Orang Jompo, yang pada saat
ini dirasakan sudah tidak memadai apabila

c. bahwa upaya peningkatan kesejahteraan sosial lanjut
usia pada hakikatnya merupakan pelestarian nilai-
nilai keagamaan dan budaya bangsa;

2. Lanjut Usia adalah seseorang yang telah mencapai usia 60 (enam puluh)
tahun keatas.

3. Lanjut Usia Potensial adalah lanjut usia yang masih mampu melakukan
pekerjaan dan atau kegiatan yang dapat menghasilkan barang dan/atau

dibandingkan dengan perkembangan permasalahan Jasa. *
lanjut usia, sehingga mereka yang memiliki 4.  Lanjut Usia Tidak Potensial adalah lanjut usia yang tidak berdaya mencari
pengalaman, keahlian, dan kearifan perlu diberi nafkah sehingga hidupnya bergantung pada bantuan orang lain.

kesempatan untuk berperan dalam pembangunan; 5. Masyarakatadalahperorangan, keluarga, kelompok, dan organisasi sosial

246 dan atau organisas) keinasvarakatan. ok
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